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A. Konsonan Tunggal

Daftar dibawah ini meru ik dSiuAﬂv&rap dan transliterasinya dengan
huruf latin & %
) 0
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& Syin Sy Es dan ye
O° Sad S Es (dengan titik dibawah)
o Dad D De (dengan titik dibawah)
b Ta T Te (dengan titik dibawah)
b Za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ oy ‘ Koma balik diatas

g | > =TI
Y

B Kaf :2) K %
T

;

o

3

A

” Hamzah ‘ Apostrof

«© Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau manoftong dan vokal rangkap atau diftong.

A. vokal tunggal



Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
Fathah A A
-~
Kasrah I 1
3
. Dhammah U 0]

B. Vokal Rangkap

Vokal rangkap

UBIVERSITAS

gabungan antara harkat

huruf sebagai berikut : i““ﬂ,&“}?ﬂj @J

ON[VERSITAS ™
- N
Contoh lmmgﬁ A

J‘-" fa’ala J’SS zukira
Jz‘,' su’ila Jj.i Haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, adalah sebagai berikut:
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Harkat dan | Nama Huruf dan | Nama
Huruf Tanda
« i Fathah dan alif atau < A dan gans di
s B foy e
. Kasrah dan ya 1 I dan garis di
K- atas
o Dhammah dan wau O U dan garis di
-, P ams
Contoh berdasarkan tabel diatas adalah :
R AISLAM 45 ~qila
2 AL
B ul
i yaqulu

D. Ta’ Marbutah

UNIVER s@a

8
VISINOAN
\('E_:s

ST

Terdapat dua translitersi untuk Ta’ Majﬁ)utah yaitu :

1. Ta’Marbutah HldUNIVERSITAS
Ta’ Marbutah yang ll& Ilﬂl AiMarakat fathah, kasrah dan

dhammabh, translitersiTND"o N E s I A

2. Ta’marbutah mati

Ta’'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasi

adalah ‘h’

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditranslitersikan dengan ha (h). Contoh berdasarkan

penjelasan diatas adalah :
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jLﬂaUl i )'5 - raudah al-atfal

- raudatul atfal

‘:,;31 2o ik al-Madinah al-Munawwarah
9 3]

- al-Madinatul-Munawwarah

15l - Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yghg

sebuah tanda, tanda syaddah atal@ls
L

huruf yang sama dengan huruf yaig di

arab dilambangkan dengan
literasi dilambangkan dengan
ddah tersebut.

Contoh berdasarkan penjela:
“ rabbana =) al-hayjj
T IWININ EDDICIPTA
Js U1 NI NMzAle=-T NI 1 /A D nu’’ima
I ) i
Al

F. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf Ji namun
dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan dengan kata sandang yang diikuti
huruf syamsiyah dan kata sandang yang ditkuti huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah bunyinya
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Kata

sandang yang diikuti

oleh  huruf

syamsiyah

ditransliterasikan dengan bunyinya huruf J! diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang vyang ditkuti

. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

oleh  huruf

qamariyah

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan didepan dan sesuai

dengan bunyinya.

sandang ditulis terpisé‘y’ devi-katw\yany

Baik ditkuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata

mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang™ b <l %
7’ 0
Contoh berdasarkan pefije Adnlah
>
z 2
L) = - 1130 al-galamu
¥ | Eee
, % as-s amsu A<y al-jalalu
2B X Y JO J

G. Hamzah

Telah disebutkan transli

UONIVERSI
e§ Lmbﬁthanya berlaku bagi hamzah

TAS

yang terletak di tengah @NE‘S"“A&“ diawal kata, is1

dilambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif.

Contoh berdasarkan penjelasan diatas adalah :

ekt @ ta’khuzuna g Inna
o_,.u—b ol

s y E i
,‘.f“ an-nau s . Umirtu

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf dotulis terpisah,




hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya Contoh berdasarkan penjelasan diatas adalah :

S it Gk ¢..| Wa innallaha lahuwa khair ar-
RO '

raziqin
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqi

L ;“ ,m auf al-ka?la wa al-ltlzzﬁn

0

%‘ auf al-kaila wal mizan

O
Pa)

itm al-Khalflu
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HET i§mill@hi majreha wa mursaha

)L._. ) CLIa.....! o b‘-._:“ n ﬁwﬁw %lllﬁh: ‘alan-nasi hijju al-baiti

“Manistata’a ilaihi sabila
Walillahi  ‘alan-nasi hijjul-baiti

UNIVER SRS s

ISLAM
Huruf Kapital INDONESIA

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal dalam
transliterasi huruf ini tetap digunakan, pemggunaan huruf kapital tetap berlaku
dalam EYD, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dari
permulaan kalimat. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Contoh berdasarkan penjelasan diatas adalah :

J}:‘ ’3“ gl & Wa ma Muhammadun 1lla rasulun
J e
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¢ | Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazr
sil S &P5 JJ' "1 bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur anu
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu

5T & It e oag 2ia

2l ZhG 2 gL | Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
ol ‘-—’A’L oLy a5 Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubim

o Ko s, g Do Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin
SO H P (4 R
- ek Alhamdu lillahi rabbilil-“alamin

diatas adalah :

'iél’_ PERA o
INDONESHR

J. Tajwid

Bagi meraka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagain yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena peresmian pedoman transliterasi perlu disertakan pedoman tajwid,
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ABSTRAK

STUDI KASUS TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN NEGERI
BENGKALIS NO.511/PID.SUS-LH/2017/PN-BLS TENTANG LINGKUNGAN
HIDUP PERSPEKTIF FIQH AL-BPAH

Mariatul Istiani
17913047

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana putusan Pengadilan Negeri
Bengkalis NO.511/PID.SUS-LH/2017/PN-BLS yang ditinjau berdasarkan Undang-
undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Perspektif Figh al-Bi ‘ah.

Penelitian ini  merupakan | A2
pendekatan yuridis normatif, yaitu Wdeapat) menganalisa pasal pasal yang
terdapat di Undang-undang No.
Pengelolaan Lingkungan Hidup lalu ji - ﬁqhm lalui dalil-dalil al-Qur”an dan
Hadis. Dan dianalisis dengan metd , efactive Model dari Miles dan
Huberman, yang membagi langkah-Ia kegiatan analisis data dengan
beberapa bagian yaitu pengumpulan, d: collection), reduksi data (data
reduction), penyajian data (dara dlsplay) dan penankan kesimpulan atau verifikasi

(conclutions). R SIT :
Hasil penelman (1) L E putusan Pengadxla %egen Bengkalis

No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls t Ig% Man Bin Madsuradi (Alm)
terbukti secara sah dan meyak lakukan tindak pidana yang
melakukan membuka dan/. gu dan pinang dengan
cara membakar sehingga mm ariman Als Man Bin

Madsuradi (alm) oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 4
(empat) bulan, denda 10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila
denda tersebut tidak dibayar maka diganti pidana kurugan selama 1 (satu) bulan. (2).
Pertanggungjawaban dalam hukum islam sanksi atau hukuman bagi pelaku
pencemaran lingkungan hidup dalam syariat islam tidak disebutkan secara jelas atau
tidak terdapat ketentuan hadnya, akan tetapi tindak perusakan dan pencemaran
lingkungan hidup termasuk kategori tindak pidana (jarimah) takzir, karena perbuatan
tersebut sangat jelas dilarang oleh syara’ akan tetapi tidak ditentukan sanksinya dalam
al-Quran dan al-hadits.

Kata kunci: Putusan PN, UU No. 32 Tahun 2009, Figh al-Bi ‘ah.
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ABSTRACT

CASE STUDY ON THE BENGKALIS STATE COURT'S DECISION
NO.511/PID.SUS-LH / 2017 / PN-BLS ABOUT ENVIRONMENT
THROUGH FIQH BI'AH PERSPECTIVE

Mariatul Istiani
17913047

This thesis aims to find out the overview of the decisions of the Bengkalis
District Court NO.S11 / PID.SUS-LH / 2017 / PN-BLS based on Law No. 32 of
2009 concerning the Protection and Management of the Environment and the Figh
Bi‘ah Perspective.

This is a literary study using a normative juridical approach, by firstly
analyzing the articles contained in Law No. 32 of 2009 concerning the Protection
and Management of the Environment. Then, it was reviewed using figh
perspective based on the arguments of lhn Qur’an and Hadith. Afterwards, it was
analyzed by the Interactive Model Ang cthod from Miles and Huberman,
which dmdes the steps in data anfilysi AN N scvcral parts, namcly data

Bengkalis District Court No.511|0Pi vi / D 7 / Pn-Bls, the defendant,
' i wmmayenZuilty and convmcmgly guilty
of committing a criminal offense Y L 1L
and pinang plantation by way of s|4 Thns the count decided to impose
the defendant, Tariman Als Ma i adi Cldte), a criminal sentence of
imprisonement for | (one) year a fine of 10,000,000 (ten
million rupiahs) provided that if tix mug criminal penalty will be
replaced for | (one) month. (2). Based on the accountability in lslamic law, the
sanctions or puni li@®on in [slamic
Shari'a is not suttlm lwmsl‘ slo vironmental
destruction and pollution includes the catcgor_\ of cnxmal acm (jarimah) takzir,

because these actions are clearfy! ibite but the sanctions are not
specified in the Quran and al-H

Keywords: Court l)m.mIND @NESLA

Apnl 2, 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa berinteraksi dengan lingkungan'
tempat hidupnya. Manakala terjadi perubahan pada sifat lingkungan hidup yang
berada di luar batas kemampuan adaptasi manusia, baik perubahan secara alamiah
maupun perubahan yang disebabkan oleh aktivitas hidupnya, kelangsungan hidup
akan terancam.” Sehingga manusia dan lingkungan hidup sebagai kesatuan yang tak
dapat dipisahkan setiap manusia ditopang dengan tersedianya sumber daya hayati dan
sumber daya non hayati. *

Lingkungan hidup semua benda dan kondisi yang ada didalam ruangan yang

manusia dan tingkah lakunya yang
terdapat dalam suatu ruangan, yang hi kelangsungan dan kesejahteraan

berhubungan satu dengan yang lamnyaSéhinggalingkungan hidup mencakup semua

unsur ciptaan Tuhan yang Maha %}W@J Itulah sebabnya lingkungan hidup
termasuk manusia dan perilakunya merupakan unsur lingkungan hidup yang sangat

menentukan. Namug, t‘dﬁivd ] ﬁ)frg gamssaat ini oleh sebagian
kalangan dianggap tlu crilaivka n S hanya sebuah benda

yang diperuntukkan bagi mam.r's engwm, manusia merupakan penguasa

INDONESIA

! Menurut Abdurrahman lingkungan adalah semua benda dan kondisi, termasuk manusia dan tingkah
lakunya yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan serta kesejahteraan manusia serta jasad-jasad hidup
lainnya. Lihat Abdurrahman, Penghantar hukum Lingkungan Indonesia, (Bandung: Alumni, 1986), him. 7,
Istilah lingkungan sebagai ungkapan dari lingkungan hidup yang sering digunakan istilah yang semakna seperti
environtment (Inggris), L’evirontment (Prancis), umwelt (Jerman), Milliu (Belanca), alam sekitar (Malaysia),
sival-lom (Thailand), a/-Bi’ah (Arab). Lihat. Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-
Quran, (Jakarta: Paramadina, 2001), him. 1.

* Ottoe Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2003), hlm. 18.

! Bahagia, Masuk Surga karena Memungur Sampah, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indoensia,
2015), him. 83.

4 Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama; 1972), him, 1-2,

*Daud Silalahi, Hukum Lingkungan Dalam Sistem Penegakan Hukum Lingkungan Indonesia
(Jakarta: Bandung; 1992), him. 8.
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dari lingkungan hidup sehingga lingkungan hidup hanya dipresepsikan sebagai objek
dan bukan sebagai subjek.’

Permasalahan dan perubahan lingkungan yang sekarang dihadapi manusia
secara umum disebabkan oleh dua hal, yaitu: Pertama, karena kejadian alam bersifat
alami yang terjadi karena proses alam itu sendiri. Kedua, sebagai akibat dari
perbuatan manusia yang melakukan intervensi terhadap alam,baik yang di rencanakan
(Pembangunan) maupun yang tidak direncanakan.’

Dan tak bisa di pungkiri bahwa dalam usaha menjaga kelestarian lingkungan
di Indonesia harus melibatkan semua unsur. * yang terkandung didalamnya,’ islam
sebagai mayoritas agama yang dipeluk oleh penduduk indonesia mempunyai formula
konseptual dalam fokus kajian isu-isu lingkungan hidup yang dikenal dengan figh al-
biah.

Menjaga lingkungan hidup Menurut Yusuf al-Qardhawi'’ sama saja dengan
menjaga jiwa, menjaga akal, menjags nan, dan menjaga harta. Apabila jiwa,
akal, keturunan, dan harta rusak figh lingkungan yang dirumuskan
oleh para cendekiawan muslim
perubahan konteks dan situasi.

Menurut Sukarni konsep |ddsa o 1gan, yaitu:

1. Konsep ri'ayah E)z ah ! nsep integral ajaran Islam. Konsep
ini bila dibaw ed gh! akan bermakna bahwa setiap

perilaku  yang J,LJ {&Q‘M@'ﬁjuk menjaga dan memperbaiki

lingkungan hidup menjadl bagian dari kewajiban yang harus
IS E ST A S,
tind trukt 1 up berarti penistaan
© Supriadi, Hukum Lingkungan di lngne!ﬁ-'slebua% Mganmr (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm

22.
"Abdillah Mujiono, F:th[N @N E&ld erwawasan Lingkungan, cet |,

(Yogyakarta UPP AMPYKPN, 2005), him. 11.
% Abdul Razak, Pendidikan Kewm ganegaraan: Demokrasi, HAM & Masyarakat Madani, (Jakarta:
IAIN Jakarta Press, 2000), him. 33.
¥ Mohammad Hammound, Environment, Ecology, and Islam (New Southwales: Islam Foundation,
1990), him. 19.
" Yusuf Qardhawi lahir disebuah desa di Republik Arab Mesir, Yaitu desa Shafth Turab pada tahun
1926, desa ini dikenal sebagai desa yang ramai, didesa inilah salah satu sahabat Rasulullah SAW yakni
Abdullah bin Al-Harits bin Jaz al-Zubaidi di kuburkan, sebagaimana yang ditulis oleh al-Hafiz ibnu Hajar ia
lahir pada tanggal 9 September 1926 dalam keadaan yatim, oleh karena itu tanggung jawab kepengasuhan dan
pendidikan di ambil alih oleh pamannya. Sang paman inilah yang selalu menemani Qardhawi kecil kesurau
tempat ia mengaji, disana ia mampu menghafal al-Quran dan menguasai hukum-hukum tajwid dengan sangat
baik, diusia yang masih belia 10 tahun. Penduduk didesa itu telah menjadikannya sebagai imam dalam usianya
yang relatif muda, khususnya pada shalat subuh. Lihat Ishom Taliman, a/-Qardhawi Fagihan: Manhaj Figh
Yuszgf'al—Qarhdawi terj. Samson Rahman, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2001), him. 3.
' Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006).
2Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Terjemahan Abdullah Hakim Shah.
(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2002). him. 46.

2



terhadap ajaran agama Islam itu sendiri dan diharamkan secara
figh."

2. Konsep kewajiban kolektif dalam menjaga dan memperbaiki
lingkungan hidup. Kewajiban kolektif memiliki makna sesuatu
proyek yang hanya dapat dituntaskan secara bersama dengan
melibatkan banyak stakeholder." Keterlibatan banyak pihak itu
mengharuskan  upaya-upaya yang melibatkan interkoneksitas
lembaga. Dengan demikian penanganan problem lingkungan hidup
mengharuskan ijtihad dan mujahadah semua pihak, terutama ulama’,
pemerintah dan masyarakat. Implementasi kewajiban kolektif ini
dapat diupayakan secara linier dan terprogram secara berkelanjutan
mulai dari pendidikan tentang lingkungan hidup, perumusan program
jangka pendek, menengan, dan panjang, operasional dan kontrol
serta sanksi bagi pelanggarannya."’

Dalam hukum pidana Istam &rdapal deljk (jarimah)'® yaitu:'’ jarimah hudud,
jarimah gishash dan diyat, dan | zf@mah ‘zir. 'Y
Undang-undang Dasar
bahwa lingkungan hidup yang
setiap warga negara Indoensig
pemangku kepentingan berke
hidup. "’

Dalam hal ini Indonab&wM@gara yang marak akan perbuatan

eksploitasi alam secara ilegal, masih banyak terdapat masyarakat yang belum

mengetahui sanks@thiw E Rr%le)fﬁ}ﬁt idalam Undang-undang
Republik Indonesia® No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.” dan df*@&nmaMpada para pelaku pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup tersebut. Pada kenyataan mayoritas warga negara

Indonesia adalah beeruSlaA~Quran menjelaskan bahwa

Indonesia Tahun 1945 menyatakan
k asasi dan hak konstitusional bagi
Negara, pemerintahan dan seluruh
enjaga dan melindungi lingkungan

" Sukarni. Figh Lingkungan Hidup. (Banjarmasin: Antasari Press, 2010), him. 65
" Yusuf Al-Qardhawi, [Islam Agama Ramah Lingkungan, Terjemahan Abdullah Hakim Shah.

(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2002). hlm. 46.

85
Ibid. hlm. 66.
' Jarimah berasal dari kata jarama, vajrimu, jarimah yang berarti “berbuat” dan “memotong”

menurut Abdul  Qadir’ audah jarimaha dalah melakukan perbuatan yang diharamkan yang apabila
melakukannya mengakibatkan ancaman sanksi hukum tertentu, atau tidak melakukan perbuatan yang dialrang,
yang diancam sanksi hukum tertentu apabila tidak melakukan ataud negan kata lian melakukan atau
meninggalkan (perbuatan) yang keharamannya telah ditetapkan oleh syariat ddan ada ancaman hukuman.
Mushtofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, hukum Pidana Islam Figh Jinavah (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
him., 13.

"7 Ahinad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2005), him. 252.

I Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika. 2007). Hlm. 9.

" Undang-undang Dasar Negara Republik Indoensia Tahun 1945

*" Undang-undang RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
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Allah menciptakan manusia sebagai khalifah dibumi, oleh karena itu mengurus bumi
dan segala isinya merupakan tanggungjawab manusia dengan mengelola dan
memanfaatkan sebagai semestinya.”’

Lahirnya Undang- undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup™ membawa harapan baru dalam penegakan hukum
pidana lingkungan, karena Penegakan hukum pidana dalam Undang-undang ini
memperkenalkan ancaman hukuman minimum di samping maksimum, perluasan alat
bukti, pemidanaan bagi pelanggaran baku mutu, keterpaduan penegakan hukum
pidana, dan pengaturan tindak pidana korporasi. Penegakan hukum pidana lingkungan
tetap memperhatikan asas ultimum remedium yang mewajibkan penerapan penegakan
hukum pidana sebagai upaya terakhir setelah penerapan penegakan hukum
administrasi dianggap tidak berhasil. Penerapan asas ultimum remediun ini hanya
berlaku bagi tindak pidana formil tertentu, yaitu pemidanaan terhadap pelanggaran
baku mutu air limbah, emisi, dan g

Undang-undang Nomor
yang mengatur secara lebih

terdiri dari 17 bab dan 127 Pasal
g perlindungan dan pengelolaan

41 pidana yang mengancam setiap

D'n pengelolaan lingkungan hidup,
baik kepada perseorangan, korp":',' A pejabat. Sebagai contoh Pasal 98 ayat
(1) Undang-undang Nomor 32 Tﬁfﬂj 2009 Jmengatur bahwa pelanggaran terhadap
baku mutu dipidana dengan pidana penjara palmg singkat 3 (tiga) tahun dan paling

lama 10 (sepuluh) t m% .000,00 (tlga milyar
rupiah) dan paling bm 1000 II (ﬁr rupiah).”

Pada 9 Juni 2017 terjaliﬁL—AaM lahan perkebunan bertempat di
kawasan hutan produksi mw s Kegpau Baru Kecamatan Tebing
tinggi Timur Kabupaten Kep wm a!/An terdakwa Tariman alias
Man Bin Madzuradi (alm) terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana membuka atau mengolah lahan perkebunan sagu dan pinang seluas
kurang lebih 50 hektar dengan cara menumbangkan pohon menggunakan mesin
chainsaw, pemotongan kayu, menumpuk jalur potongan kayu dan sampah kayu, dan
membakari tumpukan-tumpukan potongan kayu dan sampah kayu dan membakari

tumpukan-tumpukan potongan kayu dan sampahnya. Pada saat terjadinya kebakaran
dilahan perkebunan tersebut dikarenakan pada saat kejadian terjadi angin puting

! Harun Nasutionn, Ensiklopedia Islam Indoensia, (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 542.
G Undang undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
* Pasal 98 ayat (1) Undang- undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan dan Perlindungan

ngkungan Hidup.
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beliung sehingga tumpukan-tumpukan sampah rumput yang dibakar menjadi tidak
terkendali sehingga dengan cepat api melahap perkebunan yang dibakar.™

Pada saat terdakwa ditangkap menemukan barang bukti berupa 1 (satu) buah
jerigen berisi BBM bensin, 1 (satu) unit Chainshaw merk Stihl, 3 (tiga) buah mancis
warna putih, hijau, dan bening/transparan, 1(satu) unit HP warna hitam merk Nokia, |
(satu) bilah kapak gangang kayu.

Tariman alias Man Bin Madzuradi (alm) terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana membuka atau mengolah lahan perkebunan sagu
dan pinang seluas kurang lebih 50 hektar dengan cara membakar sebagaimana diatur
dan diancam pidana dalam pasal 108 Jo pasal 56 ayat (1) Undang-undang No. 39
Tahun 2014 tentang Perkebunan dalam pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, dengan pidana
penjara selama 2 (dua) tahun dan denda 10,000,000,- (sepuluh juta rupiah).

Berdasarkan latar belakafig yang\[glah tipaparkan di atas penulis merasa akan
melakukan studi putusan kasu ﬁemba 1 i
Bengkalis yang akan dijadikdfC scl@i@liypenklitian di tesis dengan judul STUDI

A AN NEGERI BENGKALIS NO.
511/PID.SUS-LH/2017/PN-B § P LINGKUNGAN HIDUP

B. Fokus dan Pertanyaan Peneln@%ﬂj&fﬂj@]
1. Bagaimana putusan iidana bagi pelaku Pencemaran dan Perusakan Lingkungan

Hidup No. §1Y wwshﬂ?ﬁtsdmg-mdang No. 32

Tahun 2009?

2. Bagaimana putusan piMA\MemMan dan perusakan lingkungan
hidup No. 51 lmici.ﬁ-%ngbgegertif Figh al-Bi'ah?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan putusan pidana bagai pelaku pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup perspektif Undang-undang No. 32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

b. Menganalisis tentang pelaku pencemaran dan perusakan lingkungan hidup
perspektif Figh al-Bi ah.

* Putusan Pengadilan Negeri Bengka'is, No. 511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, HLm .36.
5



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi putusan pidana bagai
pelaku pencemaran dan perusakan lingkungan hidup No. 511/Pid.Sus-
LH/2017/PN-bls berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 2009 dan figh al-
bi’ah sebagai bahan bagi para praktisi hukum dan teoritis hukum untuk
menambah literatur pengetahuan di bidang ilmu hukum khususnya dalam
hukum pidana Islam.

b. Manfaat Praktis

Manfaat kedua untuk memperkaya pengetahuan bagi kalangan
mahasiswa dalam bidang 18| UA] getahui dan menambah wawasan

ilmu pengetahuan dalam Qdang ukunﬁ khususnya dalam bidang hukum
pidana Islam.

c. Manfaat pribadi

Hasil penelitian i @apat memberikan manfaat kepada
penulis mengenai Undanga 4 ng @ ahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan ngkung up qh al-Bi'ah.

D. Sistematika Pembalks)N I v E R S I TA S
Sistematika pembahaba i dal M)ab. Masing-masing bab terdiri
dari sub bab dengan tujuan aga A p8sal ini tersusun dengan sistematis.
Adapun sistematika peny]Nwﬂ NES I A

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah
penulis akan menjelaskan permasalahan yakni pembakaran lahan, fokus penelitian
berdasarkan putusan pengadilan negeri Bengkalis dalam perspektif Undang-undang
dan Figh al-Bi'ah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian terdiri dari manfaat
teoritis, manfaat praktis dan manfaat pribadi, dan sistematika pembahasan terdiri dari
lima bab dan memiliki beberapa sub bab.

Bab kedua merupakan kajian penelitian terdahulu dan kerangka teori yang
meliputi: referensi berupa buku, disertasi maupun jurnal hasil penelitian yang memuat
keterangan-keterangan dari penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya.
Kerangka teori yang digunakan untuk menyusun suatu kerangka berpikir untuk
menemukan analisis permasalahan penelitian yang meliputi lingkungan hidup



berdasarkan perspektif Figh al-Bi'ah, lingkungan hidup berdasarkan Undang-undang,
dann lingkungan hidup dalam pendekatan ekologi.

Bab ketiga akan membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
senelitian yakni penelitian kualitatif dengan menggunakan pustaka sebagai bahan
atama, pendekatan penelitian yuridis normatif dengan memulai menganalisa pasa-
sasal dalam peraturan perundang-undangan, sumber data yang digunakan primer,
sekunder dan tersier, dan teknik analisis data menggunakan analysis interactive model
dari Miles dan Huberman.

Bab keempat mengenai hasil penelitian dan pembahasan, dalam penelitiar
yang akan di paparkan pertama, proses penyelesaian perkara Pengadilan Neger
Bengkalis No. 551/Pid.Sus-1.h/2017/Pn-Bls. Kedua, hukum dalam penyelesaian
serkara Pengadilan Negeri Bengkalis No. 551/Pid.Sus-Lh/2017/Pn-Bls. Ketiga,
senulis menjelaskan dasar pertimbangan putusan Pengadilan Negeri Bengkalis No.
551/Pid.Sus-Lh/2017/Pn-Bls dalam (PerspektifUndahg-undang dan kempat, penulis
menjelaskan pertimbangan putusan Eeng N% ri Bengkalis No. 551/Pid.Sus-
Lh/2017/Pn-Bls dalam perspektifﬁqh&u[i“‘ 0

Z

T
Bab kelima merupakan bab>terak
yang dilakukan pada bab-bab sebel énya

masalah dan memuat saran-saran ya Daj f@
.JJL) i =~ : el o "

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

erisi kesimpulan hasil analisis
ab pertanyaan dari rumusanm
engan penelitian.




BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Studi penelitian terdahulu yang dilakukan penulis dan penelusuran terhadap

berbagai sumber tentang putusa plda_m,dmgan e

laku pencemaran dan perusakan

lmgkungan hidup, khusubnya dlam kagus t"xq'fl lingkungan untuk membedakan

eg}na disertasi dan jurnal yang telah

mengkaji seputar penerapan fight lingk N, Zptitusan pidana pencemaran dan

perusakan lingkungan hidup.

1.

yar asar telaah pustaka dalam penelitian
ini, diantaranya adalm ' g ditulis oleh Syarifuddin yang
berjudul Pencemaran ngl.ung(m dalam Perspektif Figh di dalam tulisan
ini ment?smilv r$| gT' ran konservasi dan
restorasi gkuriga ﬁﬁa am ﬁn maupun as-Sunnah
memerlukan metod I%EE‘ = bak pada pemahaman tekstual
atau literal. Jika tidak demikian, maka kekayaan dan keunggulan ajaran
Islam yang INDO:NE@I{ An berarti sama sekali.
Metodologi dan pendekatan baru perlu dirumuskan secara serius sebagai
piranti untuk melakukan reinterpretasi terhadap ajaran Islam, khususnya
yang menyangkut masalah lingkungan hidup. Dalam hal ini, upaya
revitalisasi ushll al-figh menjadi signifikan dan mempunyai bobot
urgensi yang cukup tinggi untuk mendukung upaya-upaya hermeneutis
ini.*

Buku Pengembangan Kajian Figh hijau di Indonesia Perspektif Epistemis
karya Yusdani dalam buku Pribumisasi Hukum Islam tulisan ini
menjelaskan masalah lingkungan hidup dalam memperjuangkan politik
hijau (Green politic) sebuah gerakan mendampingi pembangunan agar

BSyarifuddin, “Pencemaran Lingkungan dalam Perspektif Figh” Hukum Islam, Vol. XIII No. | Juni

2013.
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berperspektif  ekologis, kebijakan-kebijakan pilitik  anti-ekologi,
mekanistik dan materialistik diarahkan menuju kebijakan politik yang
sadar lingkungan (ecological politic) hal ini penting karena kerusakan
alam yang sedimikian parah tidak mungkin hanya di selesaikan melalui
pendekatan agma, akan tetapi perlu pendekatan yang komprehensif
melalui agama, ekonomi, politik, budaya dan sosial bersatu dalam
menangani krisisi ekologi.™

3. Jurnal penelitian yang berjudul Islam dan Lingkungan Hidup Studi
terhadap Figh al-Bi'ah Sebagai Solusi Pelestarian Ekosistem dalam
Perspektif Maqasid al-Syari’ah karya Busriyanti didalam tulisan ini
menjelaskan ~ Melestarikan  lingkungan ~ merupakan  menjamin
kelangsungan hidup manusia dan segala yang ada di alam dan sekitarnya.
Sebaliknya merusak lingkungan hidup merupakan ancaman serius bagi
kelangsungan hidup alam dan %egala isinya, tidak terkecuali manusia.
Selama ini figh belum ma : i jembatan yang mengantarkan

adar lingkungan. Sampai saat

ini pun, masih jarang ﬂqh a komprehensif dan tematik

tersebar di alamjagad rayz d

pemahaman manusia t%ﬂj@}@ﬁ hidup melalui pendekatan-
pendekatan teks-teks suci dan tanda-tanda alam yang pada akhirnya akan

melahlrkanmv ER p alam semesta,
khususnya ria |$T emahaman umat
terhadap ajaran Islam dlkeaa kaf dan diperdalam agar Islam
bisa dilihat komprehensif= IM

4. Jurnal penclm W nser'vasz Lingkungan
(telaah pemikiran fiki n%%%a hawi) karya Aziz Gufron
dan Sabarudin tulisan ini membahas mengenai Etika lingkungan yang
digagas olehYusuf al-Qardhawi mengandung ajaran tentang bagaimana
manusia bersikap dan berperilaku terhadap lingkungannya. Berbagai
ajaran etika lingkungan yang ditawarkannya merupakan ajaran-ajaran
yang termuat dalam ilmu fikih dan al-akhlak al-karimah. Sumbangan ilmu
fikih yang diambil Yusuf al-Qaradhawi di antaranya adalah kajian tentang
ihya’al-mawat, anjuran kebersihan, penghijauan, dan bercocok tanam.

ngkungan (Figh al-Bi'ah) berarti

*Yusdani, Pribumisasi Hukum Islam, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), him. 337.
“Busriyanti. “Islam dan Lingkungan Hidup Studi Terhadap Figh al-Bi<'ah Sebagai Solusi
Pelestarian ekosistem dalam Perspektif Maga>s/id al-Syari- ‘ah " Fenomena, Vol 15. No. 2 Oktober 2016.
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Sementara dari konsep ihsan adalah berupa prinsip-prinsip keadilan,
amanah, tanggung jawab,syukur, dan kesederhanaan. Semua pemikiran
etika lingkungan ini bermuara dari konsep al- ihsan (berbuat baik
terhadap segala sesuam), sebagai sebuah kewajiban bagi manusia.”
5. Jurnal penelitian yang berjudul Figh al-Bi'ah Tawaran Hukum Islam
dalam Mengatasi Krisis Ekologi karya Muhammad Harfin Zuhdi tulisan
ini membahas tentang regulasi norma-norma hukum Islam yang mengatur
perilaku dan tindakan manusia yang berhubungan dengan konservasi
lingkungan hidup, manusia dan alam sama-sama menempati posisi yang
sejajar. Dalam hal ini, manusia sebagai khalifah diberi hak mengelola
alam, tetapi pada saat yang sama Allah memerintahkan manusia untuk
memelihara keseimbangan alam dengan sebaik-baiknya.”
Jurnal penelitian yang berjudul Figh al-Bl'ah (Formulasi Konsep
Magasid al-Syari’ah dalc ]
M. Hasan Ubaidillah j
konservasi lingkungan

an Restorasi Lingkungan) karya
I%Han mengenai Pada dasarnya

engan kullivyva't al-khamsah,

dengan uraian bahwa (1 Q’n j i gﬁzhgan sama dengan fifz al-din,
(2) menjaga lingkung 3 ngan | Aifz  al-nafs, (3) menjaga

lingkungan sama deng
dengan hifz al-'aql, (5)

[‘ﬁ 4) menjaga lingkungan sama

n sama dengan Aifz al-mal.*°

7. Jurnal penelitian yang béty Mungan Hidup dalam Perspektif
Hukum Islam Karya Dw1 Runjam Juwita dalam tulisan ini rnenjelabkan

mengenai Eﬁﬁlkﬂm @zma, figh al-bi'ah
merupakan ran-aturan urfiuskan ™~ oleh islam untuk
mengatur pemanfaatanl 8%2 pada kelestarian lingkungan
sesuai dengan tuntunan al-Qur'an maupun al-Sunnah. Kedua, bahwa
pelestarian lmg‘NlNE&l Adasarkan Magqasid al-
Syari’ah ya1tu atas dasar pemanfaatan menghindarkan
kemudharatan.”’

8. Jurnal penelitian yang berjudul Lingkungan Hidup dalam Pandangan
Hukum Islam karya M. Mukhtarom Ilyas.” didalam tulisan ini

% Aziz Gufron dan Sabarudin, *slam Dan Konservasi Lingkungan (telaah pemikiran fikih lingkungan
Yusuf Qardhawi) ", Millah Vol. VI, No. 2, Fehruari 2007.

Muhammad Harfin Zuhdi, ” Figh al-Bi< 'ah tawaran Hukum Islam dalam Mengatasi Krisis
Ekologi™ dalam jurnal al-adalah ,Vol. XII, No. 4, Desember 2015.

M. Hasan Ubaidilla, “Figh al-Bi< ah (Formulasi Konsep Magqa>s}id al-Svari>'ah dalam
Konservasi dan Restorasi Lingkungan)”, al-Qanun Vol. 13, No. 1, Juni 2010.

*'Dwi Runjani Juwita JFigh Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Studi
Agama Vol. 5, No.l, Juni 2017.

M. Mukhtarom Ilyas, “Lingkungan hidup dalam pandangan hukum islam”, Jurnal Sosial
humaniora, Vol. 1. No. 2, November 2008.
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menjelaskan bahwa Kunci keberhasilan dalam menangani masalah
lingkungan hidup adalah faktor manusia yang menentukan itu semua.
Dengan memberikan tempat secara wajar terhadap makhluk hidup lainnya
juga sesama manusianya di bumi ini. Dalam penggunaan sumber daya
alam hendaklah jangan berlebih-lebihan atau rakus, tetapi hendaklah
dapat memelihara keseimbangan takaran yang telah ditentukan Sang
Pencipta yaitu Allah SWT, selain itu juga dapat mengembangkan akal dan
rasa yang bertujuan membawa manusia kepada Tauhid sebagai prinsip
asas Islam dan yang lebih utama lagi yaitu dapat mensyukuri nikmat
Allah yang telah diberikan padaNya.

9. Jurnal penelitian yang berjudul Figh Lingkungan Karya Muhammad
Ghufron di dalam tulisan ini menjelaskan Figh al-Bi'ah kembali
dipertimbangkan oleh para ahli lingkungan untuk mengingatkan manusia.
Para Ahli fikih mendapat kesempatan untuk berijtihad dan menjadikan
masalah ekologi sebagdl bagiamdari Maqgasid al-syari’'ah al-daruriyyah,

S . Gagasan dan sosialisasi Figh
al-Bi ah perlu di perlu Vta)'e % i wacana aktual keagamaan agar
menggugah kesadaran ﬁn rgensi pemeliharaan lingkungan

(hifz al-Bi'ah) dan bahaya pe | alam bagi kehidupan ekosistem

Jurnal penelitian ber eh i Hukum Pidana dalam Upaya
Penegakan  Hukum H#fgﬂ! it cLup Karya So Woong Kim
menjela%kan Ada bebera kebij akan hukum pldana dalam penegakan
hukum I1 E ta q H 2009 mengenal
pelaku tindak pidana manusia yaitu badan hukum atau perserikatan,
yayasan, atau orgam& menurut KUHP yang menjadi
pelaku adala anus kedua, UUPLH di samping
menggunakan l]“ﬁ(éwg%tambahan seperti dalam
KUHP juga menggunakan tindakan tata tertib dalam mempertahankan
norma-norma dengan penggunaan kata “dan/atau”, menyebabkan hakim
dapat memilih antara penjatuhan sanksi kumulatif ataupun alternatif; dan
ketiga, UUPPLH memandang hukum pidana sebagai upaya terakhir
(ultimum remedium) bagi tindak pidana formil tertentu, sementara untuk
tindak pidana lainnya yang di berlakukan asas premum remedium
(mendahulukan pelaksanaan penegakan hukum pidana). **

*Muhammad Ghufron, “Figh Lingkungan™, Jurnal Al- Ulum Vol. 10, No 1, Juni 2010.
“S0 Woong Kim. "Kebijakan Hukum Pidana dalam Upaya Penegakan Hukum Lingkungan Hidup”,
Jurnal Dinamika Hukum Vol. 13 No. 3 September 2013,
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12,

* urnai penelitian dengan judul Pengaturan Tindak Pidana dalam Undang-

Undang No23 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Tinjauan figh al-bi'ah karya Muhammad Ridwansyah
yang jelaskan mengenai Terkait dengan konsep figh al-bi'ah beberapa
ulama berpendapat bahwa kehadiran figh lingkungan menjadi hal yang
sangat penting karena sebagian fuqaha ingin merekontruksi magqasid al-
syari'ah (agama, jiwa, harta, keturunan, dan akal) dan ingin memasukkan
figh lingkungan menjadi salah satu yang pokok. Apabila figh al-bi'ah
sudah masuk dalam tataran al-daruriyyah maka keutamaanya menjadi
penting. Bahkan nanti setelah pemasukan figh al-bi'ah ke dalam magqasid
maka salah satu yang menjadi tujuan magasid al-syariah diantaranya
melindungi lingkungan. **

Desertasi yang kemudian dibukukan dengan judul a/-Qur'an dan

Konservasi Lingkungan
tantangan-tantangan krig
garis besar meleta
lingkungan. Dalam ka
terhadap konservasi |in
paradigma eko-ushul fiKi

Syari’ah terhadap pentingn
membangun paradigma &k«

ir Abdullah berusaha merespon
gan ﬁari perspektif Islam, yang secara
sag al-Qur’an dalam konservasi
iazthenegaskan perhatian besarnya
ullah  memasukkan berbagai
nsepsi teologis dan Magasid al-
yelematan lingkungan. Dalam
e rsebut, Abdullah memasukkan

juga perspektif-perspektif kajian lingkungan dalam kacamata ekologi,

ekoteologi, d

WY E R

ITAS

13. Jurnal penelitian dengan judul Pelestarian Lingkungan hidup Perspektif
Hukum Islam dan arg: - Ma Siti Zulaikha jurnal ini

14,

menjelaskan renai elestari lingkungan merupakan
instmmentariux‘lmﬁman hidup. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaannya aparat pemerintah perlu memperhatikan asas-
asas umum pemerintahan yang baik.’’

Jurnal penelitian dengan judul Penyelesian Sengketa Lingkungan Hidup

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 karya milik Triwanto
menjelaskan prosedur penyelesaian sengketa lingkungan hidup di kedua

¥Muhammad Ridwansyah, "Pengaturan Tindak Pidana dalam Undang-Undang No23 Tahun 2009

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Tinjauan figh al-bi<'ah” Jurnal Hukum dan
Peradilan, Volume 6 Nomor 2, Juli 2017.

3% Mudhofir Abdullah, “Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan; Argumen Konservasi Lingkungan

Sebagai T%iuan Tertinggi Shari‘ah”, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010).

Siti Zulaikha, “Pelestarian Lingkungan hidup Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang”,

Akademika, Vol. 19, No. 02, Juli - Desember 2014.
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jalur litiigasi (melalui pengadilan) dan non litigasi (di luar pengadilan
sesuai kesepakatan para pihak).™

15. Jurnal penelitian dengan judul Hukum Lingkungan dalam Negara Hukum
Kesejahteraan untuk Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan karya
Helmi jurnal ini memaparkan mengenai kedudukan hukum lingkungan
dan peran hukum lingkungan dalam mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan dilndonesia. *’

16. Jurnal penelitian  dengan judul Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hukum Islam karya Johni Najwan
jurnal ini menjelaskan lingkungan hidup yang ideal harus diupayakan
oleh manusia.*’

17. Jurnal penelitian dengan judul Agama dan Kesadaran Menjaga
Lingkungan Hidup karya Safrilsyah dan Fitriani, menjelaskan mengenai
kesadaran lingkungan dalam pemeliharaan dan melestarikan dengan cara

' in, baik dari penyampaian materi

18. Jurnal penelitian deng r.sg Pemikiran Fikih Lingkungan Ali

memiliki andil dalam Upayg, pe
mengalami krisis berk%{%‘
19. Jurnal penelitian dengan judul Ekszsremz Figh Lingkungan di Era

GlobalzsUN MER Selnm & memiliki perhatian

yang serius terhada kelangﬂungan lingkungan hidup. Pembentukan
institusi-institusi yaf ni masalah lingkungan serta

regulasi melalul produk erundang-undangan tentang lingkungan hidup
ternyata tlda é SigAsn lmgkungan Sebagai

langkah altematxfnya adalah melalui fikih lingkungan, **

*Triwanto. "Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009”, Wacana Hukum, Vol. VIII No. 1 April 2009, him. 100-101

¥ Helmi. “Hukum Lingkungan dalam Negara Hukum Kesejahteraan untuk Mewujudkan
Pembangunan Berkelanjutan”, Inovatif : Jurnal [lImu Hukum. Vol. 4 No. 5 2011, hlm. 93-95

“ Johni Najwan. “Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hukum
Istam™, Inovatif . Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 2 No. 4 2010. hlm. 65-66

“ISafrilsyah dan Fitriani, “Agama dan Kesadaran Menjaga Lingkungan Hidup™, Substantia, Vol. 16
No. | (April 2014), hlm. 75-76

“Rifgiva Hidayatul Mufidah, “Diskursus Pemikiran Fikih Lingkungan Ali Yafie dan Mujiono
Abdillah™, Supremasi Hukum, Vol. 5 No. 1 (Juni 2016), hlm. 108-110

* Hartini, “Eksistensi Figh ingkungan di Era Globalisasi”, jurnal Al-Daulah. Vol. 1. No. 2. Juni
2013, him. 1-49
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Dalam kajian penelitian terdahulu yang dilakukan pembacaannya oleh penulis,
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian-penelitian di atas
adalah :

1. Persoalan yang diteliti dan dikaji dalam penelitian ini fokus terhadap
kajian pasal pasal dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup vang dianggap tidak
mengakomodasi permasalahan lingkungan yang timbul secara optimal.

2. analisis figh lingkungan terhadap permasalahan lingkungan.

3. Penelitian dan kajian yang di tulis fokus terhadap kasus yang terjadi di
Pengadilan Negeri Bengkalis No. 511/Pid.Sus-LH/2017/PN-Bls yang
melakukan pembakaran lahan sagu dan pinang.

B. Kerangka Teori

1. Lingkungan hidup menurut Fig s

Fikih lingkungan (Figh
bersumber dari dalil-dalil yang
lingkungan hidupnya dalam rangks
secara umum dengan tujuan men %hka

ketentuan-ketentuan Islam yang
tefitdng prilaku manusia terhadap
keﬁ emashlahatan penduduk bumi
yang terjadi.

gar terjeinah an kata al-b'ah dalam tulisan ini
dilekatkan dengan kata "figh" @%J%éf J@gh berarti pengetahuan tentang
hukum-hukum syari'at Islam mengenai perbuatan-perbuatan manusia, yang mana

pengetahuan tersebmi il arj ERI ‘ri t gi=tafshiliyyah.* Oleh
karenanya, figh ling] mm ch p tau tuntutan syar'i
yang concern terhadap masalah-grasglah ekglogi atau tuntutan syar'i yang dipakai
untuk melakukan kritik terhadzlﬁlhr AMg cenderung memperlakukan
lingkungan secara destm mNﬁ g S. Al-A’raf [7]:* 56 di
jelaskan tentang kerusakaf y. g an Tll.

B ol e e B R e Bk e il s B ewn il S WG
] O e o) ) Wby by o923 wg A H,OJKJI Gyt 5’_,

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut

* M. Hasan Ubaidillah, “Figh al-Bi"ah (Formulasi Konsep al-Maqasid al-Shari’ah dalam Konservasi
dan Restorasi Lingkungan)”. Al-Qaniin, Vol. 13, No. 1, Juni 2010, him. 26.

“Abd al-Wahhib Khallaf, Ushil al-figh. (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 15.

% (S. Al-A’raf [7]: 56.

“7 Zaini Dahlan, Qur ‘an Karim dan Terjmahan Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 1999) Him. 278.
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(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik". (QS. Al-A’raf ayat 56)*

Yusuf al-Qardhawi menjelaskan bahwa fikih sangat memperhatikan isu-
isu lingkungan hidup ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan pembahasan-
pembahasan yang terdapat dalam literatur fikih klasik, seperti: pembahasan
thaharah (kebersihan), ihva al-mawat (membuka lahan tidur), al-musaqat dan al-
muzara'ah (pemanfaatan lahan milik untuk orang lain), hukum-hukum terkait
dengan jual beli dan kepemilikan air, api dan garam, hak-hak binatang peliharaan
dan pembahasan-pembahasan lainnya yang terkait dengan lingkungan hidup yang
ada di sekitar manusia.*’

Beliau juga menegaskan bahwa pemeliharaan lingkungan merupakan
upaya untuk menciptakan kemaslahatan dan mencegah kemudharatan. Hal ini
sejalan dengan magqasid al-syari’'ah (tujuan syariat agama) yang terrumuskan
dalam kullivar al-khams, yaitu: hifz al-din (melindungi agama).’ hifz al-nafs
(melindungi jiwa), Aifz al-aql , hifz al-mal (melindungi harta),
hifz  al-nasb (melindungi k:gruna
menurut beliau merupakan U&lut
tersebut. Dengan demikian, sg Ela pril

Taga kelestarian lingkungan hidup
; glindungi kelima tujuan syari’at
ang mengarah kepada pengerusakan

lingkungan hidup semakna defjZan pefbua ¢gngancam jiwa, akal, harta, nasab,
dan agama.’' 5

Dalar konteks pelest%:ﬂ ini  Yusuf al-Qardhawi bahkan
menegaskan penerapan hukumah’ 4pa kurungan bagi pelaku perusakan
lingkungan hidup yang ditentukan oleh Eemerintah (Waliyyul amr), seiring dengan

hukum yang terk@ *IME 1@' S‘EFA s

“Perumpamaan orang’ang vang mengakkan hukum Allah dan orang

vang melakukan pelangga daldh\] suatu kaum yang sedang

menumpang sebuah kilﬁl Sebagi6 m gegrlnenempati tempat yang di atas

* Ayat ini melarang pengeruskan di bumi. Pengerusakan merupakan salah satu bentuk pelampauan
batas, oleh karena itu, ayat ini melanjutkan tuntunan ayat sebelumnya dengan menyatakan: dan jangan lah
kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaiakannya yang di lakukan oleh Allah dan atau siapapun dan
berdoalah, serta beribadahlah kepada-Nya dalam keadaan takut sehingga kamu lebih Khusyu' dan lebih
terdorong untuk mentaati-Nya dan dalam keadaan penuh harapan terhadap anugrah-Nya, termasuk pengabulan
doa kamu, sesungguhnya rahmat Allah amat dckat kepada al-Muhsinin, yakni orang yang berbuat baik. Alam
saya telah di ciptakan oleh Allah dalam keadaan yang snagat harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan
makhluk, Allah telah menjadikan baik, bahkan memerintahkan hamba-hambanya untuk memeprbaikinya.
Lihat : M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati
2002). Him.123.

¥ Yusuf Al-Qaradhawi, Ri'ayatu Al-Bi>'ah fi As-Svari'ah Al-Islamiyah, (Kairo: Dar Al-Syurug,
2001), him. 39.

Y Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006).

*'ibid., him. 44,
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dan sebagian yang lain berada di bawah. Maka orang-orang yang bertempat di
bawah, jika hendak mengambil air mereka harus melewati orang yang ada di atas
mereka. Maka berinisiatif untuk membuat lobang pada bagian mereka, agar tidak
akan mengganggu orang yang ada di atas. Jika kehendak mereka it dibiarkan
saja, pastilah akan binasa seluruh penumpang kapal, dan jika mereka dicegah
maka merekapun selamat dan selamatlah pula orang-orang lain seluruhnya”.

Syariat menyentuh kesadaran seorang muslim secara individu, hubungan
antara entitas masyarakat dan negara. Kategorisasi syariah yang utama seperti
ibadah ritual dan muamalah bersesuaian dengan sifat dasar syariah sebagai
kewajiban agama yang harus direfleksikan dalam aktifitas pribadi dari perspektif
individual.*?

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, yang dalam hal ini difokuskan
pada sosok khalifah dalam pengertian penguasa dan pengganti. Penguasa dalam
artian tidak seharusnya berlak 3 aseperti halnya yang terjadi selama
ini. Pengganti yang berarti rrdﬂggantlkan m@ Allah Yang Maha Gaib di alam
nyata. Manusia dapat berinteraksi pan sesama manusia di alam nyata
di samping interaksi dengan A @h badah.*’

Manusia dengan preiﬂk
insaniyah dan kauniyah dalar i deiﬂ;n orientasi pembahasan manusia
dan ekosistemnya dalam konte S pardditnab: -v ekologi manusia.

a. Visi Ilahiyah benna@”“%@g@ menyembah kepada Allah SWT

yang akan membangun kerangka pem1k1ran 1slam1 dalam setiap aspek
pembahas manusia terhadap
lmgkummﬁ da'n etika manusia, tetapi
juga norma dan et1 $ yah M

b. Visi insaniyal/ilmiah, yaitu pemikiran melalui analisis keilmuan

manusia. dalﬂl |Nﬁ$'k a terlepas dari kehidupan
bersama-sesama manusia yang selalu berhubungan timbal balik.

c. Visi kauniyah/alamiah, yaitu bahwa manusia itu dianggap sebagai bagian
dari alam, hidup berdampingan dan selalu tergantung kepada alam.
Namun bukan berarti manusia harus menguasai alam ataupun dikuasai
oleh alam yang berarti merupakan bagian dari alam yang tanpa nilai.
Manusia memanfaatkan alam dan manusia harus memelihara dengan
komitmen dan integritas untuk kehidupan berkelajutan.

2 Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Svari'ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi

Manusia, dan Hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy dan Amirudin Ar-Rany, Cet.3
(Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 64.

53 Sofyan Anwar Mufid, Islam dan Ekologi Manusia: Paradigma Baru, Komitmen, dan Integritas

Manusia dalam Ekosistemnya, Refleksi Jawaban atas Tantangan Pemanasan Global (Dimensi Intelektual,
Emosional dan Spiritual), Cet. 1 (Bandung: Nuansa, 2010), him. 108.
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Pemahaman masalah lingkungan hidup atau figh al-bi’ah dan penanganannya
perlu diletakkan di atas suatu pondasi moral untuk mendukung segala upaya yang
telah dilakukan dan dibina yang ternyata belum mampu kerusakan lingkungan hidup
yang sudah ada dan masih terus berlangsung. figh al-bi’'ah berupaya menyadarkan
manusia yang beriman bahwa masalah lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan begitu
saja dari tanggungjawab manusia dan merupakan amanat yang diembannya untuk
memelihara dan melindungi alam sebagai karunia Allah SWT dan lingkungan hidup
manusia selama di dunia.*

2. Lingkungan hidup menurut Undang-undang.

Penyelesaian sengketa lingkungan berdasarkan peraturan hukum berasal dari
deklarasi yang dikenal deklarasi stickholm terdapat 26 asas lingkungan hidup. Dalam
pasal 1 memberikan jaminan hak fundamentalis setiap orang atas lingkungan hidup
yang sehat dan baik.”

Dalam Undang-Undan
Lingkungan Hidup menyataka W, mg,kﬁl an hidup sebagai suatu kesatuaan
ruang dengan segala komponen v “ 8 runia Tuhan Yang Maha Esa kepada
rakyat dan bangsa Indonesia, gan hidup juga merupakan ruang
dimana aktivitas berlangsung yagg s us nr)gn;' pakan sumberdaya alam yang harus
di kelola sedemikian rupa hingg

Secara normatif berdae@j{ﬁﬂj@ﬂl@asal 1 angka 1 Undang-undang No.

32 Tahun 2009 Tentang Perlmdungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Lingkungan hidugm d@n suatu benda, daya,
keadaan dan makh idup termasu manusla dan perilakunya yang mempengaruhi

alam itu sendiri keiangsunlgslle: kﬂlMdan kesejahteraan manusia serta

makhluk hidup lainnya. >’

Selain pengcrlmgﬂmgélﬁﬁ juga dikemukakan oleh

beberapa ahli seperti Abdurahman, R.M. Gatot P. Soemartono®” dan Munajat

* Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, Cet. | (Jakarta: Ufuk Press, 2006), him. 161.

5 Bismar Siregar, Islam dan Hukum, (Jakarta: PT Pustakakarya Grafikatama, 1990). HIm. 49.

% Pasal | Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup

7 Mahrus Ali dan Ayu lzza Elvany, Hukum Pidana Lingkungan, (Yogyakarta:UIl Press 2014),
him.1.

' Hukum lingkungan menurut Munadjat Danusaputro adalah hukum yang mendasari
penyelenggaraan perlindungan dan tata pengelolaan serta peningkatan ketahanan lingkungan. Menurutnya,
hukum lingkungan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu hukum lingkungan klasik yang lebih berorientasi pada
penggunaan lingkungan (use-oriented law), dan hukum lingkungan modern yang berorientasi pada lingkungan
(environment-oriented law).*® Hukum lingkungan modern mempunyai orientasi yang lebih luas daripada
hukum lingkungan klasik, karena ia menetapkan ketentuan dan noma-norma guna mengatur tindak perbuatan
manusia dengan tujuan untuk melindungi lingkungan dari kerusakan dan kemerosotan mutunya demi menjamin
kelestariannya, agar dapat digunakan secara kontinu baik oleh generasi sekarang maupun mendatang kelak.
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Danusaputro. menurut Abdurrahman Lingkungan Hidup adalah semua benda dan
kondisi termasuk manusia dan tingkah lakunya yang mempengaruhi kelangsungan
kehidupan serta kesejahteraan manusia serta jasad-jasad hidup lainnya. ®° Menurut
RM. Gatot P. Soemartono®' lingkungan hidup diartikan sebagai ruang dimana baik
makhluk hidup maupun tidak hidup berada dalam satu kesatuan dan saling
berinteraksi baik secara fisik maupun nonfisik sehingga mempengaruhi kelangsungan
hidup makhluk tersebut, khususnya manusia.” Menurut Munajat Danusaputro® ahli
hukum lingkungan terkemuka dan Guru besar Hukum Universitas Padjadjaran dalam
mengartikan lingkungan hidup sebagai semua benda dan kondisi termasuk
didalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam ruang tempat
manusia berada dan mempengaruhi hidup, serta kesejahteraan manusia dan jasad
hidup lainnya. **

Dasar konstitusi pengelojdan| ding
tercantum dalam pasal 33 ayat (3 QUD 1
kekayaan alam yang terkandung cf/i')da
untuk sebesar-besarnya kemakmuran rgkg

atau sumber daya alam dinegara
menegaskan bahwa “Bumi air dan
dsai oleh negara dan dipergunakan

bangunan berwawasan lingkungan
berfungsi utnuk mencegah ataulmen dinya pecemaran atau perusakan

lingkungan sebagai sarana preveﬁjﬂ} : ‘ Mgan hidup dan sumber data alam
kesinambungan dan daya dukungan tidak terganggu disamping itu hukum lingkungan

pula dimensi yang b\gfmtlv $m kum bagi perbuatan-
perbuatan yang mer tal‘mence lingkifgan hidup daiFSumber daya alam.*
Dalam bidang ilmu hLl(S L*AMkungan hidup merupakan salah
satu bidang ilmu hukum ﬁﬁﬁs‘rl renakan hukum lingkungan
mempunyai banyak segimw i A i hukum pidana, dan segi

hukum perdata. Dengan demikian, hukum lingkungan memiliki aspek yang lebih

>
Hukum lingkungan dala gelak‘ )

Lihat: Indra Perwira dan Imamulhadi, Hukum dan Kelembagaan Lingkungan, Edisi Kesatu, Cet. | (Tangerang:
Universitas Terbuka, 2017), hlm. 2.

% R.M. Gatot P. Soemartono, Hukum Lingkungan Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him.12.

% Abdurrahman, Penghantar Hukum Lingkungan Hidup, (Bandung: Alumni,t.th) him. 7.

¢! R.M. Gatot P. Soemartono, Mengenal Hukum Lingkungan Hidup, hlm. 13.

% Ibid., hlm 17.

53 Munajat Danusaputro, Hukum Lingkungan, (Bandung: Binacipta, 1982).hlm. 5

% N.H.T Siahaan, Hukum lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 2004), Him. 4,

$Muhammad Erwin, Hukum Lingkungan dalam Sistem Kebijaksanaan Pembangunan Lingkungan
Hidup, (Bandung: Pt Rafika Aditama, 2008), him. 113.

8 R.M. Gatot P. Soemartono, Mengenal Hukum Lingkungan Hidup, cet 1 (Jakarta: Sinar Grafika,
1991), hlm. 18.
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kompleks. Sehingga untuk mendalami hukum lingkungan berkaitan erat dengan ilmu
hukum lain yang mencakup hukum lingkungan di dalamnya.®’

Secara sederhana hukum lingkungan diartikan sebagai hukum yang mengatur
tatanan lingkungan (lingkungan hidup), di mana lingkungan mencakup semua benda
dan kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya yang terdapat
dalam ruang di mana. manusia berada dan memengaruhi kelangsungan hidup serta
kesejahteraan manusia serta jasad-jasad hidup lainnya.*®

Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang merupakan pembaharuan dari Undang-undang tentang
lingkungan sebelumnya yaitu Undang-undang No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup memiliki perbedaan mendasar, yakni di mana UUPPLH
mengandung penguatan terhadap prinsip-prinsip perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang didasarkan peda apemerintahan yang baik. Hal ini
dikarenakan setiap perumusan d cegahan pencemaran dan/atau
culanigan dan penegakan hukum
igpasi, transparansi, akunt abilitas,

kerusakan lingkungan hidup s¢

Sebagai sebuah peraturan dila 3 perlindungan dan pengelolaan

hidup sebagaimana yang diatur da@fﬁM’@PLH mempunyai beberapa asas

yang harus dipenuhi, di antaranya ":

a. Asas tan@MV&R&IaTgA@& negara memiliki

pengertian bahwa ne

1. Menjamin pen*lgLn. A}Mya alam akan memberikan
manfaat Nﬁ n dan mutu hidup rakyat
baik di aa;hﬁ Sl] datang.

2. Menjamin hak warga negara akan lingkungan hidup yang baik dan
sehat.

3. Mencegah kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang
menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup.

7 Koesnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

1999), him. 117-121.

""Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Dalam Samsul Wahidin, Dimensi Hukum Perlindungan & Pengelolaan Lingkungan Hidup, Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2014, him, 221.

“Suphia,"Aspek Pidana dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup”, Jurnal Rechtens, Vol. 2 No. | (Juni 2013), him. 74-75.

""Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlidungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pasal 2.

"' Penjelasan Pasal 2 huruf a UUPPLH.
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b. Asas kelestarian dan keberlanjutan, Asas kelestarian dan keberlanjutan
berarti bahwa setiap orang memikul kewajiban dan tanggungjawab
terhadap generasi mendatang dan terhadap sesamanya dalam suatu
generasi yang sekarang dengan melakukan upaya pelestarian daya
dukung ekosistem dan memperbaiki kualitas lingkungan hidup.”

c. Asas keserasian dan keseimbangan, Asas keserasian dan keseimbangan
memiliki arti bahwa pemanfaatan lingkungan hidup harus
memperhatikan berbagai aspek seperti kepentingan ekonomi, sosial,
budaya, dan perlindungan serta pelestarian ekosistem.”

d. Asas Keterpaduan
Asas keterpaduan berarti bahwa perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dilakukan dengan memadukan berbagai unsur atau
dengan menyinergikan berbagai komponen terkait.”

e. Asas manfaat
Asas manfaat berarti
yang dilaksanakan dis
lingkungan hidup un \ﬁ
harkat manusia selaras (s

. Asas kehati-hatian
Asas kehati-hatian mel i tidakpastian mengenai dampak
suatu usaha dan kegh’u “keterbatasan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknolog1 bukan merupakan alasan untuk menunda

langkah—l R @L@ﬂ Sancaman terhadap

pencemaran atau kerubak ingkungan hidup.’

g. Asas Keadilan I I_ A M

Asas keadilan berarti bahwa Eerhndu g dan pengelolaan lingkungan

a dan kegiatan pembangunan
gaw potensi sumber daya alam dan
tag kesejahteraan masyarakat dan

hidup harus oporslonal bagi senap
warga negara, balk lintas daerah lintas generasi, maupun lintas gander.”’

h. Asas ekoregion
Asas ekoregion memiliki arti bahwa perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup harus memperhatikan karakteristik sumber daya alam,
ekosistem, kondisi geografis, budaya masyarakat setempat, dan kearifan
lokal.”

i.  Asas keanekaragaman hayati

" Penjelasan Pasal 2 huruf b UUPPLH.
73 Penjelasan Pasal 2 huruf ¢ UUPPLH.
™ Penjelasan Pasal 2 huruf d UUPPLH.
7 Penjelasan Pasal 2 huruf e UUPPLH.
76 Penjelasan Pasal 2 huruf f UUPPLH.
" Penjelasan Pasal 2 huruf g UUPPLH.
™ Penjelasan Pasal 2 huruf h UUPPLH.
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Asas keanekaragaman hayati berati bahwa perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup harus memperhatikan upaya terpadu untuk
mempertahankan keberadaan, keragaman, dan keberlanjutan sumber
daya alam hayati yang terdiri atas sumber daya alam nabati dan sumber
daya alam hewani yang bersama dengan unsur non hayati disekitarnya
secara keseluruhan membakar ekosistem.”

j. Asas pencemar membayar
Asas pencemar membayar memiliki arti bahwa setiap penanggungjawab
yang usaha dan kegiatannya menimbulkan pencemaran atau kerusakan
lingkungan hidup wajib menanggung biyai pemulihan ]ingkungan.'m

k. Asas partisipatif
Asas partisipatif memilki arti bahwa setiap anggota masyarakat didorong
untuk berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan perlmdung,an dan pengelolaan lingkungan hidup, baik secara
langsung maupun t)

I.  Asas kearifan loka

. g

Asas kearifan lolévz)l

pengelolaan lingkumgaiehjdup s memperhatikan nilai-nilai luhur
yang berlaku dalarct asyarakat.*’
m. Asas tata keloka pgfyeri qn yang paik

Asas tata keloka
perlindungan dan —pengéloldan\lmgkungan hidup harus dijiwai oleh
prinsip partisipasi, transparasi, akuntabilitas, efesiensi, dan keadilan.®

. oty NW@RSlTAs

Asas otonomi daerah dimaksudkan bahwa pemerintah dan pemerintah

daerah mengatul IL"A Mm urusan pemerintahan dibidang
perlindungan dan pengelolaan lmgkun an hidup dengan memperhatikan
kekhusus Nd:é iﬁ bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia.*

Sebagai hukum fungsional (functioneel rechtsgebeid), Undang-undang

pengelolaan lingkungan hidup menyediakan tiga macam penegakan hukum
lingkungan yaitu penegakan hukum administrasi, perdata dan pidana. g

" Penjelasan Pasal 2 huruf i UUPPLH.

' Penjelasan Pasal 2 huruf j UUPPLH.

A Penjelasan Pasal 2 huruf k UUPPLH.

* Penjelasan Pasal 2 huruf | UUPPLH.

** Penjelasan Pasal 2 huruf m UUPPLH.

“ Penjelasan Pasal 2 huruf n UUPPLH.

* Takdir Rahmadi, Hukum Pengelolaan Bahan Berbahava dan Beracun, (Surabaya: Airlangga

University Press, 2003), him. 131.
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1. Hukum administrasi dalam lingkungan hidup
Sarana administrasi dapat bersifat preventif dan bertujuan
menegakkan peraturan perundang-undangan.*® Sanksi dalam hukum
administrasi yakni:
a. Paksaan pemerintahan (bestuursdwang).
b. Penarikan kembali keputusan yang menguntungkan (izin,
subsidi, pembayaran dan sebagainya).
c. Pengenaan uang paksaan oleh pemerintah (dwangsom).
Pengenaan denda administratif (administrative boete).*’
Penyelesaian masalah lingkungan melalui instrumen
hukum administrasi bertujuan agar perbuatan atau pengabaian
yang melanggar hukum atau tidak memenuhi persyaratan.
Berhenti atau me ' kepada keadaan semula. **

2. Hukum perdata dal idup
Pencemara "mtm 'g h sejak lama mempunyai peran
terhadap pengatur % ang hukum perdata dalam Kitab

Undang-Undang
beberapa pengatura

rdatfn/", (Burgerlijk  Wetboek) terdapat
gkungan hidup. *’

Penggunaa&éﬂgj&gﬂ@}l hukum  perdata  dalam

menyelesaikan sengketa-sengketa yang berkaitan dengan masalah
lingkuwv $j rl penegakan hukum
dalam B€rbagar perat perunda mn an termasuk dalam
ruang lingkup hukl.lgiﬁuﬂ Mdataan (privaatrechtelifk).”
Dm NE lagy, lingkungan hidup tidak
menutup uj m;q tu eﬁ an* gugatan perdata dalam

hubungannya dengan penyelesaian ganti kerugian, ketentuan telah
tercantum dalam pasal 1365 serta pasal 1865 Kitab Kitab Hukum
Perdata, dalam pasal 1365 berbunyi: “tiap perbuatan melanggar hukum,
yang membawa kerugian kepada seseorang lain, mewajibkan orang

yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu, menganti kerugian
tersebut dalam kaitannya pembuktian pasal 1866 yakni bukti tulisan,

%Muhammad Erwin, Hukum Lingkungan dalam Sistem Kebijaksanaan Pembangunan Lingkungan
Hidup, (Bandung: Pt Rafika Aditama, 2008), him. 117.

¥ Ridwan, Hukum Administrasi Negara, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2014). Hlm. 303.

% Supardi, Hukum lingkungan Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him 270.

" Siti Sundari Rangkuti, Hukum Lingkungan dan Kebijakssanaan Lingkungan Nasional, cet Il
(Surabaya: Airlangga University Press,2000).him. 168.

* paulus Effendie Lotulung, Penegakan Hukum Lingkungan oleh Hakim Perdata, (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 1993). Him. 1.
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bukti dengan sanksi-sanksi, persangkaan, pengakuan, sumpah, segala
sesuatunya dengan mengindahkan aturan-atran yang di tetapkan.”’

1) Dalam Undang-undang Lingkungan Hidup (UU No. 23 Tahun
1997) secara khusus mengatur mengenai penyelesaian sengketa
lingkungan hidup pasal 30 menyatakan (1) penyeleseaian sengketa
lingkungan hidup dapat, ditempuh melelui pengadilan atau diluar
pengadilan berdaqarkan pilihan secara sukarela para pihak yang
bersangkutan.”” (2) penyelesaian sengketa diluar pengadilan
sebagaimana dimaksud ayat (1) tidak berlaku terhadap tindak
pidana lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam Undang-
undang ini (3) apabila telah dipilih upaya penyeleseian sengeka
lingkungan hidup diluar pengadilan gugatan melalui pengadilan
hanya dapat di tempuh apablla upaya tersebut dmyatakan tidak
berhasil oleh satah hak yang bersengketa.”

: ar pengadilan atau jalur musyawarah
dilakuk&s dsularela oleh para pihak yang bersangkutan

melalm/}aiu w@’u ini di prioritaskan untuk mengkaji
pemanfaatan mediasi Tingkungan (environmental mediation).

UNIVERSITAS

Dengan demikian karakteristik mediasi lingkungan ini

pada S"IL}’AM kesukarelaan (2) persetujuan dan
Proqes tldak mengikat, prinsip penyelesaian secara
IN g ra pihak tidak memaksakan
kehendaknya untuk menyelesaikan kasus. Perundingan
dilakukan dengan cara kekeluargaan dan bebas dari prasangka
buruk. Persetujuan yang dicapai merupakan hasil dari

"' Dalam pasal 1865 setiap orang yang mendalihkan bahwa ia mempunyai susatu hak, ata guna
meneguhkan haknya sendiri maupun membantah suatu hak orang lain, menunjuk pada suatu peristiwa
diwajibkan membuktikan adanya hak atau peristiwa tersebut. Dan dijelaskan juga pada pasal 1867 pembuktian
dengan tulisan dilakukan dengan tulisan-tulisan otentik maupun dengan tulisan diabwah tangan. R. Subekti
dan R, Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2013). Hlm. 457.

v Undang-undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

* Muhammad Taufik Makarao, Aspek-Aspek  Hukum lingkungan, (Jakarta: Indeks Komplek
Gramedia, 2006), him. 243.

“*Muhammad Erwin, Hukum lingkungan dalam Sistem Kebijaksanaan Pembangunan Lingkungan
Hidup, cet 11, (Bandung: Refika Aditama, 2009 ),him.118.
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perundingan yang dilakukan dengan bantuan mediator yang
tidak memihak.

Dengan berlakunya UUPLH Tahun 1997 ketentuan
media ini kembali diatur dalam pasal 32 yang menyatakan
bahwa penyelsaian sengketa diluar pengadilan ini dapat
meminta jasa pihak ketiga yang netral. Pihak yang netral harus
memenuhi syarat yakni: (1) disetujui oleh pihak yang
bersengketa, (2) tidak memiliki hubungan keluarga dan/atau
hubungan kerja dengan salah satu pihak yang bersengketa. (3)
memiliki keterampilan untuk melakukan perundingan atau
penegahan dan (4) tidak memiliki kepentingan terhadap proses
perundingan maupun hasilnya.

SLAM
Paye esaian

k% s lingkungan melalui proses
¥ tgkhxr yang dapat dnlakukan betelah
tercantumny jelasan pasal 30 ayat (3) UULH yang
berbunyi: Z elah‘-ﬁ pilih upaya penyelesaian sengketa
lingkungan pengadilan, gugatan melalui

pengadllaﬁﬁmﬁjﬂwltempuh melalui upaya tersebut

dinyatakan tidak berhasil oleh salah satu atau para pihak yang

URIK’ERSITAS
3. Hukum pidana dala & ungagahidup
penengakan L—pA Mpakan ultimatum remedium atau
:ZzgznhhmeN&si Auntuk menghukum pelaku

Tanggungjawab pidana merupakan konsekuensi atas perbuatan
pidana yang dilakukan terhadap lingkungan hidup. Perbuatan itu dapat
berupa kesengajaan (opzer) maupun kealpaan (culpa)’’ perbuatan pidana
dapat dikriteriakan melalui pelanggaran hukum pidana yang bersifat
formal yang disebut dengan delik formal selain itu, perbuatan pidana dapat
juga dibedakan dengan kriteria bahwa harus ada suatu akibat dari suatu
perbuatan yang dilakukan yang bisa disebut hubungan kausal pidana,
perbuatan pidana atas suatu lingkungan hidup disebut juga sebagai delik

% Muhammad Erwin, Hukum lingkungan dalam Sistem Kebijaksanaan Pembangunan Lingkungan
Hidup, cet I1, (Bandung: Refika Aditama,2009 ),him.119.

*Hermein Hadiati Koeswadji, Hukum Pidana Lingkungan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), him
126.

L Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). HIm. 228.
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lingkungan hidup, dalam pendekatan delik lingkungan hidup dikenal
beberapa prinsip yang mendasari penerapan hukum pidana lingkungan,
prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut:

1. Prinsip legalitas, yaitu adanya kepastian hukum dan kejelasan
serta ketajaman dalam membuat rumusan-rumusan hukum
pidana, dan perumusan sanksinya,

2. Hukum pidana lingkungan harus memandang prinsip
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yakni
tidak mengorbankan hak generasi mendatang untuk
menikmati lingkungan yang sehat.

3. Prinsip untuk mencapai tujuan pemidanaan untuk mendidik
masyarakat tentang kesalahan moral yang berkaitan dengan
prilaku terlarang.

4. Prinsip pengendallaan salah satu syarat kriminalisasi bahwa

sanksi 2 dimanfaatkan apabila sanks-sanki
perdata tidak efektif menangani masalah
Ingkungdn
Dengan meniah@Wing@@kupar) hukum pidana yang terdiri atas
hukum pidana matdi hu@ pidana formil dan hukum pidana

eksekutoril serta dikai
pidana bidang lingkungan,- aka ruang lingkup hukum pidana
lingkungan paling tidakttlelipt hal, yang pertama, semua Undang-
undang yang melarang perbuatan-perbuatan tertentu disertai ancaman
i i s T, s Ui
undan 5 Tahun 1990 Tentang Sumber Daya Alam Hayati dan
IOO
Ekolgllstcm (I&LEIA Mahun 2004 Tentang Sumber Daya

Air'”.  Undang-undang No. 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan'®,
Undang-unllN@@NEO&l‘ g Perkebunan'®, Undang-
Undang Perikanan, Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 Tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara'”’, Undang-undang No. 32 Tahun
2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup'®. Dan

4.305.

M N.H.T Siahaan, Hukum lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 2004). Hlm.
" Mahrus Ali dan Ayu lzza Elvany, Hukum Pidana Lingkungan, (Yogyakarta: UII Press, 2014), him,

"% Undang-undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem.

! Undang-undang No 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air.

? Undang-undang No 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan.

“ Undnag-undang No 18 Tahun 2004 Tentang Perkebunan.

. Undang-undang No 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.

* Undang-undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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Undang-undang No. 11 Tahun 2010 Tentang Benda Cagar Budaya'"
kedua, semua peraturan daerah yang bersanksi pidana atau tindakan yang
mengatur bidang lingkungan hidup, pada dua hal tersebut maka ruang
lingkup hukum pidana lingkungan bersifat dinamis.

3. Lingkungan Hidup dalam Pendekatan Ekologi

Ekologi berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos yang berarti rumah
tangga dan /ogos berarti ilmu, sehingga ekologi secara terminologi merupakan
suatu ilmu tentang makhluk hidup didalam rumah tangganya.'”” menurut
Seomarwoto ekologi adalah ilmu tentang hubungan timbal balik makhluk
hidup dengan lingkungan hidupnya, olch karena itu permasalahan lingkungan
hidup pada hakikatnya adalah permasalahan ekologi. '™ menurut Mahraeni Ria
Siombo'” ekologi adalah ilmu untuk memahami bagaimana alam bekerja,
bagaimana keberadaan makHiljk T xR dadam sistem kehidupan, apa yang di
perlukan dari habitat ugk dapat mefpngsungkan kehidupan, bagaimana
mencukupi kebutuhan, befinteraks: gdd komponan lainnya, individu dalam
spesies beradaptasi, makh ﬁ( gga api keterbatasan dan harus toleran
dalam berbagai perubahan. m

Berdasarkan peiimasale fal qungan hidup pada hakikatnya
permasalahannya adalah %ﬁ%@nganduﬂg arti yang demikian luas,
mencakup permasalahan makhluk hidup dan lingkungan hidup dimana

makhluk terse a c epnasatahan yang berkenaan
dengan kommyﬁﬁgmpﬁxﬁammk hidup seperti
manusia, flora dan fau a jasgd higupj lainnya oleh karena itu terdapat
bermacam-macam ekl§% logi pembangunan. Ekologi
kependudukan, e]lwmwggil tﬁmgi air tawar, '’

Namun demikian dari beberapa macam ekologi tersebut, ekologi
terbagi menjadi dua cabang yakni autekologi dan synekologi. ''* Autekologi

1% Undang-undang No. 11 Tahun 2010 Tentang Benda Cagar Budaya.

"7 Harun M Husein, Lingkungan Hidup masalah, pengelolaan dan penegakan Hukum, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), him. 12.

1% Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan Global, (Jakarta: Djambatan,
1989).HIm. 19

1% Mahraeni Ria Siombo, Dasar-Dasar Hukum Lingkungan dan Kearifan Lokal Masyarakat,
(Jakarta: Grafindo, 2015), him. 28.

""" Moh.Soerjani, Lingkungan: Sumber daya Alam dan Kependudukan dalam Pembangunan (Jakarta:
UlPress, 1987). Him. 2.

""" Harun M Husein, Lingkungan Hidup masalah, pengelolaan dan penegakan Hukum, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), him. 13.

"2 Ruslan Prawiro, Ekologi Lingkungan Pencemaran, (Semarang: Satya Wacana, 1988), him. 2.
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ekologi yang mempelajari suatu jenis, spesies organisme yang berinteraksi
dengan lingkungannya. Sedangkan synekologi merupakan ekologi yang
mengkaji berbagai kelompok organisme sebagai suatu kesatuan yang saling
berinteraksi dalam suatu daerah tertentu.'"”

Ekologis islam dirumuskan melalui proses dialektika antara nilai-nilai
islam dengan nilai-nilai ekologis, adapun proses dialektika tersebut melalui
tiga tahap yaitu internalisasi, obyektivitas dan eksternalisasi, secara oprasional
pada'" tahap internalisasi dilakukan tafsir tematik terhadap ayat-ayat ekologis.
Oleh karena itu, dikumpulkan ayat-ayat lingkungan yang berkaitan dengan isu
yang dikembangkan dengan pemakanaan yang ekologis kemudian pada tahap
objektivitas dilakukan tafsir ekologi. Yakni tafsir yang didasarkan pada
sisiplin ekologis. Sedangkan pada eksternalisasi dilakukan generalisasi atau
teoritisasi konsep agama yang berwawasan Islam. Rumusan agama
berwawasan lingkungan rumusan teologi lingkungan, etika
lingkungan maupun figh ﬁrlm‘gﬁlfﬁ\gan hal ini sangat bergantung pada
penekanannya, dengan &ien ' teé dialektika ekologis Islam dapat
dipergunakan untuk 1 @je&r&ntuknya ajaran Islam berwawasan

W

lingkungan.
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"'* Seodjiran Resosoedarmo, Penghantar Ekologi, (Bandung : CV Remadja Karya, 1984). Him. §
e Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Paramadina, 2001). Hlm. 16.
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A.

BAB II1
METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Penelitian

Metode penelitian merupakan strategi utama dan mempunyai peran yang
sangat penting dalam penulisan karya ilmiah, karena penggunaan metode adalah
upaya untuk memahami dan menjawab permasalahan yang akan diteliti.'"® Untuk
sampai pada rumusan yang tepat terhadap pembahasan ini maka penulis menggunakan
metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuahtahf yang
menekankan penelitiap~ya di

yang utama.

Menggunakan menurut Soekanto adalah suatu
kegiatan ilmiah, yan d&metode, sistematika dan pemikiran
tertentu, yang bertuj | emgc ajari sesuatu atau beberapa gejala
hukum tertentu denga

Pendekatan Penelitian

>
m itian ini adalah yuridis normatif.

Pendekatan yang digunal
Penelitian hukum secara yundls maksudnya enelman yang secara deduktif dimulai
analisa terhadap pU ré n;:,an yang berkaitan

dengan pembahasan, dalam hal Undang-u da g No 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaa %A—Mdan Putusan Pengadilan Negeri
Bengkalis No. 511/Pid.S an bersifat normatif maksudnya
penelitian hukum yang mﬁ%ﬁl&huan normatif antara satu
peraturan dengan peraturan lainnya, dalam hal ini digunakan peraturan dalam sistem

hukum pidana islam yang bersumber dari dalil al-Qur’an, Hadis dan kitab-kitab figh.
Data dan Sumber Data

Sumber data sebagai bahan kajian dapat berupa jurnal penelitian ilmiah,
disertasi, tesis, buku teks yang dapat di pertanggung-jawabkan asal-usulnya,
makalah, laporan/kesimpulan seminar, tulisan-tulisan resmi terbitan pemerintah dan
lembaga-lembaga lain, beberapa data-data dibahas secara mendalam dan teliti dalam
rangka pendukung maupun penentang gagasan, atau sebagai teori awal untuk
menghasilkan kesimpulan.

"*Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Grafindo Persada,1997), him. 27-28.
16g0ekanto, Penghantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Pres 1986),
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Sumber data dari penelitian ini, penulis
(tiga) sumber, yaitu:

1. Sumber Data Premier
Bahan hukum premier merupaka

dapat mengkategorikan kedalam 3

n bahan hukum yang mempunyai

sifat otoritas. Bahan-bahan hukum premier terdiri dari peraturan
perundang-undangan, catatan resmi dalam pembuatan peraturan
perundang-undangan dan peraturan- peraturan hakim, adapun yang

termasuk sebagai sumber bahan
dalam mengkaji setiap permasalah

hukum yang akan dipergunakan
an dalam penulisan tesis ini yaitu:

a. Al-Quran dan Hadis

b. Figh.

c. Undang-undang No 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

d Pypeprpaing
LH/2017/PN-Blsg,

Z
2. Sumber Data Se éde v}

19

Data sek
literatur-literaty
berita dan bah:

yang diteliti. Wﬂjﬂj‘ﬂj@l

a. Sumber Data Tersier

Negeri Bengkalis No. 511/Pid.Sus-

ata pendukung yang diperoleh dari

iidokumen, buku-buku, jurnal, artikel,

ya yang berkaitan dengan masalah

UNI%tEer%iel yaitu cfata d$a pelengkap yang di
gunaka $ h». m Mclcsmkan tesis ini seperti kamus,

ensiklope

D. Teknik Analisis Datal N D O N E s I A

Analisis data merupakan analisis dari data yang ada yang dilakukan setelah
interpretasi data atau upaya untuk membahasakan data yang tersedia, metode

menganalisis putusan Pengadilan Negeri Bengkal
penulis mengunakan metode pendekatan ekologi.

is No. 511/Pid.Sus-Lh/2017/Pn-Bls
figh ekologi adalah terobosan baru

dalam menjawab masalah kelestarian dan hukum lingkungan serta lahirnya konsep
hukum lingkungan. Figh ini hadir karena selama ini Al-Quran dan Figh hanya

menjelaskan mengenai prinsip-prinsip konservasi

dan restorasi lingkungan saja.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan langkah-langkah anlisis data
yang digunakan yakni Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang
membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian
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yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions) yaitu:

1. Pengumpulan Data Pada analisis model pertama dilakukan
pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai
dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah
penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui
pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi Data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi.

3. Penyajian Data adalah suatu rangkaian orgamsasn mformaa: yang
memungkinkan Kesi IS
dimaksudkan unt
memberikan ke
memberikan tinda
narasi kalimat, gai
narasinya.

4. Penarikan Kesim bagian dari suatu kegiatan

konfigurasi yang u Ml@ z,,a diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Keslmpulan itarik  semenjak peneliti menyusun
pencamvgﬁssnlmrg A Skonhguram arahan
sebab ilpr

ISLLAM

Pengumpulap,daga I Penyayan data

ola-pola yang bermakna serta
adaél penarikan kesimpulan serta
rup Sutopo bahwa sajian data berupa
jaringan kerja dan tabel sebagai

Reduksi data ( > Kesimpulan dan verifikasi

gambar : Gambar peta analisis data

"7 Miles, Mattew B dan Amichael Huberman. Analisis Data Kualitatif Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru. Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohisi. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), hlm. 84.
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A.

BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Proses Penyelesaian Perkara Pengadilan Negeri Bengkalis No. 511/Pid.Sus-
LH/2017/Pn-Bls

Kasus yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah kasus kebakaran di
kawasan hutan produksi'® terbatas di Desa Teluk Kepau Kecamatan Tebing
Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau'"® atau setidak-
tidaknya disuatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan
Negeri Bengkalis dengan deskripsi kasus sebagai berikut :

Kasus kebakaran terj Q pada_hari Jamat tanggal 9 Juni 2017 sekitar jam
10:00 WIB atau setidak tidakifya padaismatuGvaktu bulan Juni 2017 bertepatan di
kawasan hutan produksi terbs ms fe e@k Kepau Kecamatan Tebing Tinggi
Timur Kabupaten Kepulaua Provinsi Riau dengan tredakwa yang
bernama Tariman Als Man|Bi adsuradr (alm) dengan sengaja melakukan
pembukaan lahan dengan cafa} T m chagai orang yang melakukan, yang
menyuruh melakukan atau tum!,, alakukan~perbauvatan itu dilakukan terdakwa
dengan cara sebagai berikut :

Bahwa N I y EBa § I I:l:ﬁ)ﬁn Hendra Gunawan

(keduanya anggota Polri) BE$ rkan SprinkGag Direktur Reskrimsus Polda Riau
dengan Nomor Pol.: Sp.G L‘l‘ eskrimsus tanggal 9 Juni 2017
tentang tindak pidan qu% ﬁrlP elolaan Lingkungan Hidup
berupa Kebakaran Hll an atan'di p eptlauan Meranti Prov. Riau,
Pada Hari Jumat Tanggal 9 Juni 2017 sekira pukul 13.30 Tim satgas Karlahut
(TNI, POLRI, dan BNPB) yang dipimpin oleh kapten Penerbang Rizki P

melakukan patroli udara menggunakan helicopter Super Puma milik Angkatan
Udara Republik Indonesia. Tim mendapatkan informasi dari posko karlahut

"™ Hutan Produksi Terbatas adalah kawasan hutan dengan faktor-faktor kelas lereng, jenis tanah, dan

intensitas hujan setelah masing-masing dikalikan dengan angka penimbang mempunyai jumlah nilai antara
125- 174, di luar kawasan hutan lindung, hutan suaka alam, hutan pelestarian alam, dan taman buru, ./ihar , bab
| Pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Tata Cara Perubahan
Perunmkan Dan Fungsi Kawasan Hutan

Kahupa!en Kepu!auan Meranti terletak pada bagian pesisir Timur Pulau Sumatera pada koordinat

koordinat 01° 39' 33" - 01° 25' 08" Lintang Utara (LU) dan 102° 10’ 29" -103° 16' 43" Bujur Timur (BT).
Lihat, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti 2005-2025, him.5.
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melalui telpon seluler bahwa telah terjadi kebakaran lahan seluas +15 Ha tepatnya
pada titik koordinat N 00° 47" 4 E 102° 37" 31,5” yang berada di Desa teluk
Kepau Kec. Tebing Tinggi timur Kab. Kepulauan Meranti Prov. Riau. Kemudian
Tim melakukan pemantauan lahan yang terbakar, di kawasan lahan yang dalam
keadaan terbakar tersebut, selanjutnya tim Satgas karlahut (TNI, Polri, dan BPBD)
mendarat kelokasi yang terbakar dan menemukan pada saat itu terdakwa Tariman
Als Man Bin Madsuradi (Alm). berada didalam Camp pekerja dan ditemukan
adanya 1 (satu) buah jerigen berisi BBM bensin, 1 (satu) unit Chainshaw merk
Stihl, 3 (tiga) buah mancis warna putih, Hijau, dan Bening/Transparan, 1 (satu)
unit Hp warna Hitam merk Nokia, 1 (satu) bilah kapak gagang kayu.

Selanjutnya setelah diinterogasi oleh saksi Fendra Juli Hardianto dan
Hendra Gunawan (Anggota Polri) terdakwa mengakui bahwa yang melakukan
pembakaran terhadap lahan yang di seluas +£15 Ha adalah terdakwa
Tariman Als Man Bin Madsufagi I%ﬁf/‘oeys ma sama dengan Edi Sambas,
Jasroni Dan Surip (yang melar lﬁn iri I karang belum tertangkap), atas
perintah saksi Ahmadi alis Gofna Tukang Bin Sudarman (yang
dilakukan penuntutan secara t¢tpi isan dirumah saksi Ahmadi alis
Gomat pada sekitar bulan 20167 | dengan upah kerja borongan
Rp3.000.000,-(tiga juta rupiah k melakukan pekerjaan berupa
Penumbangan pohon mengguna’ifjfaﬁ saiffsaw, menumpuk jalur potongan
kayu dan sampah kayu, dan membakari tumpukan-tumpukan potongan kayu dan

sampahnya serta me i WERS daSibersihkan, padahal
terdakwa maupu;wﬂlm 1 ahis=@01 l]ﬂ‘gﬁA ang Bin Sudarman
membuka lahan dengan cara mt sebut dilarang oleh undang-undang hal
ini diketahui dari adanya himt AMpulauan Meranti dari Anggota
Babinkantibmas dari S ng\disimpang simpang jalan
namun terdakwa tetaJ mmﬁﬁman dengan membakar
terdakwa Tariman Als Man Bin Madsuradi (Alin), melakukan Penumbangan
pohon dan memotong motongnya dengan menggunakan mesin chainsaw, dan
peranan Edi Sambas, dan Jasroni Serta Surip (yang melarikan diri) menumpuk-
numpuk kayu dan ranting dan sampah dan setelah terdapat tumpukan yang cukup
banyak barulah terdakwa Tariman Als Man Bin Madsuradi (Alm), dan Edi
Sambas, dan Jasroni Serta Surip (yang melarikan diri) membakarnya dengan cara
mengambil daun palas yang sudah kering kemudian digulung-gulung diranting
kayu, setelah itu baru dibakar gulungannya menggunakan mancis gas, dan api dari
gulungan daun palas tersebutlah yang kemudian dipakai sebagai bahan bakar
untuk membakar tumpukan-tumpukan kayu dan sampah dilahan sehingga lahan

tersebut terbakar dan api menjalar kemana-mana yang dilakukan oleh mereka
terdakwa sejak bulan September 2016 secara bertahap dan terakhir kalinya adalah
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pada tanggal 9 Juni 2017 dan berdasarkan pengambilan titik koordinat yang
dilakukan pada tanggal 15 Juni 2017 oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kab. Kepulauan Meranti, Petugas Ditreskrimsus Polda Riau dan Petugas
BPN Kepulauan Meranti dengan menggunakan alat GPS Merek Garmin Seri
Montana 650 diperoleh Hasil Ploting titik koordinat sebagai berikut yang telah
dituangkan ke peta diketahui bahwa luas lahan yang terbakar dengan luas lebih
kurang 32,12 Ha. Dan lahan tersebut berdasarkan SK MENHUT Nomor 903/Men
LJK/setjed /PLA.2/12/2016 yang sudah diploting titik koordinat, lahan tersebut
merupakan kawasan Hutan Produksi terbatas.

Bahwa selanjutnya pada hari Jumat tanggal 9 Juni 2017 sekira pukul 15.00
Wib terdakwa ditangkap oleh TIM satgas Karlahut (TNI POLRI san BNPB)
berikut barang bukti berupa :1 (satu) buah jerigen berisi BBM bensin, 1 (satu) unit
Chainshaw merk Stihl, 3 (tiga) buah mancis warna putih, Hijau, dan
Bening/Transparan,] (satu) unit am merk Nokia Milik terdakwa
Tariman Als Man Bin Madsuna(ﬂ(A n)'%an IAsatu) bilah kapak gagang kayu,1
(satu) buah jerigen berisi BBM él k saksi Ahmadi alis Gomat alias
Amat Tukang Bin Sudarman ( B¢ Jedangka teman-teman terdakwa
yang bernama Edi Sambas, a8 al Surip melarikan diri (DPO),
selanjutnya terdakwa berikut baiz ‘ dlbaSQr ke Dit Reskrimsus Polda Riau
untuk pengusutan lebih lanjut] at dakwaan tersebut terdakwa

menyatakan telah mengerti dan/ﬁjﬁ g}h&?ﬁé&@;‘ keberatan utnuk membuktikan
dakwaan penuntut umum menghadirkan saksi-saksi yang telah memberikan

keterangan dibawUMwERg'mrgasing saksi, yaitu

sebagai berikut:

Saksi Fendra Yuliharcl§L&l—$Mkan dimuka sidang pengadilan
di bawah sumpah yan @ Eﬁ hari Jumat tanggal 09
Juni 2017 sekira puﬂN mﬂ; endra Gunawan yang
merupakan Anggota Polisi Dit Reskrimsus Polda Riau melakukan penangkapan

terhadap terdakwa Tariman Als Man Bin Madsuradi (Alm) di Desa Kepau Baru,
Kec.Tebing Tinggi Timur, Kab. Kepulauan Meranti;

Bahwa benar saksi menangkap terdakwa karena melakukan tindak pidana
vang melakukan membuka dan/atau mengolah lahan perkebunan Sagu dan Pinang
dengan cara membakar “'sesuai dengan pasal 108 jo pasal 56 ayat (1) UU.RI
No.39 Tahun 2014 tentang Perkebunan Jo pasal 55 ayat 1 Ke-le KUHP;'*'

20 UU.RI No.39 Tahun 2014 tentang Perkebunan
21 (1)setiap pelaku usaha perkebunan dilarang membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara
membakar (2) setiap pelaku usaha perkebunan berkewajiban memiliki sistem, sarana, dan prasarana pengadilan
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Bahwa benar pada saat terdakwa ditangkap saksi dan saksi Hendra
Gunawan menemukan barang bukti berupa 1 (satu) buah jerigen berisi BBM
bensin, 1 (satu) unit Chainshaw merk Stihl, 3 (tiga) buah mancis warna putih,
Hijau, dan Bening/Transparan.| (satu) unit Hp warna Hitam merk Nokia, 1 (satu)
bilah kapak gagang kayu;

Bahwa benar berawal disaat saksi dan saksi Hendra Gunawan bersama
dengan Tim Satgas Karlahut (TNI, Polri, dan BNPB) melakukan Patroli udara
menggunakan Helicopter Super Puma di wilayah hukum Polda Riau; Bahwa benar
saat melakukan Patroli udara mendapatkan informasi melalui telepon seluler dari
Posko Karlahut bahwa telah terjadi kebakaran lahan dan hutan seluar + 15 ha
tepatnya pada titik koordinat N 00 47' 4" E 102 37’ 31,5" yang berada di Desa
Kepau Baru, Kec.Tebing Tinggi Timur, Kab. Kepulauan Meranti;

Bahwa benar kemudian s
Tim melakukan pemantauan di k
Helicopter Super Puma mend
Helicopter;

dra Gunawan bersama dengan
keadaan terbakar tersebut lalu
endra Gunawan turun dari

wan berada di areal lahan
dan mengamankan terdakwa

Bahwa benar disaat sa
perkebunan yang terbakar ber

Tariman Als Man Bin Madsuradi (E{fﬂ] I B U - JJ
Bahwa benar s tmﬁSIm'Slakukan kegiatan
tersebut atas perintaU 1 Sak 1 alf 0 mat Tukang Bin
Sudarman (diadili dalam berkas lgﬁmﬂ)M
Bahwa benar terdakya_ju e i rk an pekerjaan tersebut
berupa pembukaan lahajl e n s menggunakan mesin
chainsaw, pemotongan kayu, menumpuk jalur potongan kayu dan sampah kayu,

dan membakari tumpukan-tumpukan potongan kayu dan sampahnya, disamping
itu juga menanam bibit pohon sagu dan pinang di lahan yang telah dibersihkan;

Bahwa benar terdakwa mengakui cara membakar tumpukan-tumpukan
potongan kayu dan sampahnya tersebut adalah terlebih dahulu mengambil daun
palas yang sudah kering kemudian digulung-gulung diranting kayu, setelah itu
baru dibakar gulungannya menggunakan mancis gas. Dan api dari gulungan daun
palas tersebutlah yang kemudian dipakai sebagai bahan bakar untuk membakar
tumpukan-tumpukan kayu dan sampah di areal lahan; Bahwa benar selanjutnya

kebakaran lahan dan kebun. (3) ketentuan lebih lanjut mengenai pembukaan lahan tanpa membakar diatur
dengan peraturan menteri.
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terdakwa berikut barang bukti dibawa ke Dit Reskrimsus Polda Riau untuk
diproses lebih lanjut; Bahwa benar perbuatan terdakwa tersebut diduga melanggar
pasal 108 jo pasal 56 ayat (1) UU.RI No.39 Tahun 2014 tentang Perkebunan Jo
pasal 55 ayat 1 Ke-le KUHP; Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa
memberikan pendapat tidak keberatan dan membenarkannya;

Saksi Ahmadi Alias Gomat Alias Amat Tukang Bin Sudarman (di adili
dalam berkas secara terpisah) menerangkan dimuka sidang pengadilan di bawah
sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa benar saksi menerangkan terjadinya peristiwa kebakaran lahan di
Desa Kepau Baru, Kec. Tebing Tinggi Timur, Kab. Kepulauan Meranti pada hari
Jumat tanggal 09 Juni 2017 sekira pukul 10.00 Wib; Bahwa benar saksi
menerangkan sebagai Ketua Kerja / Kepala Rombongan Kerja dalam pengelolaan
lahan kebun di Desa Kepau Baru o e Finggi Timur, Kab. Kepulauan
ah Kelompok Tani Sepakat

Bahwa benar antara saksi Ldan ani Sepakat Pinang Pertas
% saha penanaman Pinang dan
Sagu di lahan Kelompok Tani Sepaka &.Pertas (SPP) yang terletak di Desa
Kepau Baru, Kec. Tebing Tingg% —¥dl>Kepulauan Meranti dihadapan
Notaris Husnalita, SH, MKn Tanggal 20 Juli 2016 Nomor 463/L/2016. Bahwa
benar Kelompok TanLj k mgf’l) K sauai oleh saksi
Tugimin Als Tatlie, s Nl Ju gjs , dan saksi Bill
Als Acin sebagai Bendahara. 'ﬁ, ena rjasama tersebut disepakati
utuk menggarap lahan seluas 12 (li ) p I (Pertama) dengan upah
sebesar Rp.31.000.000,- SN dengan pelaksanaan
pembersihan lahan, pembibitan mmg% pemeliharaan, dan
perawatan selama 5 Tahun;

Bahwa benar dalam perjanjian kerjasama antara Kelompok Tani Sepakat
Pinang Pertas (SPP) dengan saksi juga disepakati bahwa pelaksanaan pembersihan
lahan, pembibitan, pembuatan bedeng, pemupukan, pemeliharaan adalah menjadi
tugas dan Tanggung jawab saksi;

Bahwa benar selanjutnya dalam pelaksanaan pembersihan lahan, saksi
memerintahkan terdakwa dengan upah borongan sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta
rupiah) per hektar dan upah harian Rp. 100.000,- per hari untuk menanam pinang;

Bahwa benar terdakwa adalah pekerja yang disuruh saksi untuk
pengerjaan / pengelolaan kebun yang telah berjalan lebih kurang 9 (Sembilan)
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bulan sejak bulan Juli 2016; Bahwa benar cara terdakwa dan anggotanya
melakukan pembakaran di lahan perkebunan tersebut dengan cara sampah rumput
yang belum kering yang sudah ditebas oleh terdakwa dan anggotanya
dikumpulkan bertumpuk-tumpuk secara bertahap didalam lahan perkebunan;
Bahwa benar selanjutnya sampah rumput yang sudah ditumpuk tersebut
dimerun/dibakar dengan menggunakan Mancis (Korek Api Gas) dengan daun
kering;

Bahwa benar lahan perkebunan yang sudah dibersihkan selanjutnya
ditanam sekitar dua belas ribu bibit pinang pada tahap pertama, dan untuk tahap
kedua juga ditanama sekitar dua belas ribu bibit pinang namun belum selesai
pekerjaannya; Bahwa benar sampai terjadinya kebakaran di lahan perkebunan
tersebut dikarenakan pada saat kejadian terjadi angin puting beliung sehingga

tumpukan-tumpukan sampah r ar menjadi tidak terkendali

Bahwa benar saksi mg éet han(peérkebunan yang terbakar seluas +
10 (sepuluh) hektar telah ber an oleh terdakwa dan anggotanya
dengan cara menyemprot air i nesin Robin dan juga memisahkan
ranting-ranting kayu dengan "ana yang jauh dari api; Bahwa benar

saksi ditangkap oleh Anggota eskrimsus Polda Riau selang satu

hari setelah terdakwa d1tangka§’j§,§ﬂ%§nﬂ;ﬁ@lsaks: dibawa ke Polda Riau untuk
diproses lebih lanjut; Bahwa benar saksi mengetahui bahwa Undang-undang

melarang untuk m,vlg gxldaEA dibakar dan saksi
menyesali perbu ya, Ter etcfang saksi— tersebut Terdakwa
memberikan pendapat tidak lfsalﬂdﬁMarkannya;

Bahwa beda Nsasle akwa juga menghadirkan
sanksi yang mermga uka sidang pengadilan di

bawah sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa benar saksi menerangkan terjadinya peristiwa kebakaran lahan di
Desa Kepau Baru, Kec.Tebing Tinggi Timur, Kab. Kepulauan Meranti pada hari
Jumat tanggal 09 Juni 2017 sekira pukul 10.00 Wib;

Bahwa benar saksi menerangkan sebagai Ketua Organisasi Masyarakat
(Ormas) BANSER (Barisan Ansor Serba Guna Nahdlatul Ulama) Kab. Kepulauan
Meranti, Bahwa benar saksi kenal dengan terdakwa dan Saksi Ahmadi alias
Gomat alias Amat Tukang Bin Sudarman (diadili dalam berkas secara terpisah)
karena keduanya merupakan Anggota dari Organisasi Masyarakat (Ormas)
BANSER (Barisan Ansor Serba Guna Nahdlatul Ulama) Kab. Kepulauan Meranti;
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Bahwa benar saksi mengetahui antara Kelompok Tani Sepakat Pinang
Pertas (SPP) melakukan kerjasama dengan Saksi Ahmadi alias Gomat alias Amat
Tukang Bin Sudarman (diadili dalam berkas secara terpisah) dalam usaha
penanaman Pinang dan Sagu di lahan Kelompok Tani Sepakat Pinang Pertas (SPP)
yang terletak di Desa Kepau Baru, Kec.Tebing Tinggi Timur Kab. Kepulauan
Meranti; Bahwa benar saksi juga mengetahui Saksi Ahmadi alias Gomat alias
Amat Tukang Bin Sudarman (diadili dalam berkas secara terpisah) kemudian
menyuruh terdakwa untuk melakukan pekerjaan tersebut; Bahwa benar saksi
mengetahui Kelompok Tani Sepakat Pinang Pertas [SPP) tersebut diketuai oleh
saksi Tugimin Als Tatle, saksi Suyanto Als Atjuan sebagai Sekretaris, dan saksi
Bill Als Acin sebagai Bendahara dimana saksi mengenal kesemua orang tersebut;

Bahwa benar saksi mengetahui dari terdakwa sampai terjadinya kebakaran
di lahan perkebunan tersebut karena tumpukan-tumpukan rumput dan kayu yang
dibakar secara bertahap pada sa bkéﬁhié‘h"ﬂaty; angin putting beliung yang
mengakibatkan kebakaran menja 'gesar wag-:nar perbuatan yang dilakukan
terdakwa dan Saksi Ahmadi alias Tukang Bin Sudarman (diadili
dalam berkas secara terpisah) t %hdang- undang yang berlaku;
Terhadap keterangan saksi ter %ul & |memberikan pendapat tidak
keberatan dan membenarkannya;

2. Hukum dalam Penyelesaian P&kwmm“ Negeri Bengkalis No.
511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls

Mcnyatakan%NathvEﬁa§ls‘nﬁi§adsm‘adi (Alm)

terbukti secara sah dan meyaki Lt;_er akukan tindak pidana yang
melakukan membuka dan/atau mengolah lahan perkebunan sagu dan pinang

dengan cara membakar s pHE% idana yang terdapat di
Pasal 56 ayat (1) Undang undang ahun tentang Perkebunan'* Jo

dan Pasal 55 ayat (1) ke-1e KUHP yang unsur-unsur nya sebagai berikut;'*

a. Unsur setiap pelaku usaha perkebunan.
Unsur yang membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara membakar.

c. Unsur mereka yang melakukan yang menyuruh melakukan dan yang turut
serta melakukan.

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut majlis hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

22 pasal 56 ayat (1) Undang-undang No. 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan
"% Ibid., him. 35.
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L.

Unsur setiap pelaku usaha perkebunan

Menimbang bahwa menurut Undang-undang No. 39 Tahun 2014
tentang Perkebunan pengertian pelaku usaha perkebunan adalah
Perkebunan dan/atau perusahaan perkebunan yang mengelola usaha
perkebunan dalam hal ini pelaku usaha perkebunan termasuk orang yaitu
orang perorangan sebagai subyek hukum pendukung hak dan kewajiban
yang sehat akal pikirannya dan dapat mempertanggungjawabkan
perbuatannya, dalam perkara ini jaksa penuntut umum telah mengajukan
terdakwa Tariman Als Man bin Madsuradi (alm) kemudian ketua majlis
hakim telah menanyakan identitas dari terdakwa dan telah sesuai dengan
yang terdapat dalam surat dakwaan, disamping itu dalam persidangan
terdakwa mampu menjawab seluruh pertanyaan majlis hakim maupun
jaksa penuntut umum dengan baik dan lancar maka dalam hal ini jelas
bahwa terdakwa yang dalam eldﬁhkéh\perp tannya adalah orang yang
sehat akal pikirannya, sehingga t adi subyek hukum, dan
berdasarkan fakta yang terun %p @ng tidak ada satu alasan pun

z

untuk mengecualikan E

> m
terdakwa dari pert Iggun j wab%l pidana, oleh sebab itu
menurut pendapat majlis hakinrun$Tr, Setiap, pelaku usaha perkebunan”
telah terpenuhi. S”L“ . L @J

Unsur yang meibj(NdW‘Eﬂ ng%wsmembakar.

Menimbang, bahwg sesyai depgan, pasal 56 ayat (1) Undang-
undang No. 39 Tahun ZOiSlmAMn yang berbunyi setiap
pelaku usaha perkcb'ﬁﬁf \glr lahan dengan cara
membakar. 61%%

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan tersebut dan
dihubungkan dengan fakta-fakta yang terungkap dalam persidangan,
terbukti bahwa terdakwa Tariman Als Man Bin Madsuradi (alm) bersama-
sama anggotanya bertempat di lahan perkebunan Desa Kepau Baru,
Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulavan Meranti
melakukan pembukaan lahan dengan cara penumbangan pohon
menggunakan mesin chainsaw, pemotongan kayu, menumpuk jalur
potongan kayu dan sampah kayu, dan membakari tumpukan-tumpukan
potongan kayu dan sampahnya tersebut terlebih dahulu mengambil daun
palas yang sudah kering kemudian di gulung-gulung di ranting kayu,
setelah itu baru dibakar gulungannya menggunakan mancis gas. Dan api
dari gulungan daun palas tersebutlah yang kemudian di pakai sebagai
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bahan bakar untuk membakar tumpukan-tumpukan kayu dan sampah di
area lahan perkebunan,'**

Menimbang, bahwa dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas unsur “yang membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara
membakar” telah terpenuhi.

3. Unsur mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan yang turut
serta melakukan.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dalam
persidangan, terdakwa Tariman Als Man Bin Madsuradi (Alm) adalah
orang yang melakukan (plager) yang disitu menunjuk kepada
dilakukannya perbuatan dengan penyertaan lain-lain orang mungkin ada
pembantu-pembantunya atau mungkin ada penganjur-pengajurannya atau
mungkin orang-orang yangi melakukan.

Menimbang, bahwja pSaIETAATMI jarhat tanggal 09 Juni 2017 seklra
pukul 10.10 Wib berteifip :
Tinggi Timur Kabupate UK ; andMeranti terdakwa Tariman Als Man
Bin Madsuradi (Alm LLIbe Sama-sa anggotanya yang melakukan
pembukaan lahan dengrfcala an pohon menggunakan mesin
Cainsaw, pemotongan LKz henumpuk jalur potongan kayu dan
sampahnya, disamping %ﬂ%@ﬁ bibit pohon sagu dan pinang
dilahan yang telah dibersihkan atas suruhan dari sanksi Ahmadi alias

Gomat ali

Mmm‘slln:ra@-§imbangan tersebut
diatas unsur “mereka melajykan, yang menyuruh melakukan dan
yang turut serta melak!ﬁLﬂAM

Memm! N ﬁ dana terhadap terdakwa,
maka perlu di m rle ﬁ n yang memberatkan
dan yang meringankan terdakwa;

Keadaan yang memberatkan adalah perbuatan terdakwa
mengakibatkan kerusakan ekosistem'*® lingkungan.

Keadaan yang meringankan:

1. terdakwa bersikap sopan di persidangan.

14 putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid. Sus-LH/2017/Pn-Bls, him.36.

"% putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him. 37.

"6 Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan
saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup, Samsul
Wahidin, dari Hukum Sumber Daya Agraria menuju Penataan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017).hlm. 180.
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2. terdakwa mengakui terus terang perbuatannya, merasa
menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi lagi
perbuatannya.

3. Terdakwa belum pernah dihukum

4. Terdakwa mempunyai tanggungan keluarga.'”’

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biyai perkara;

Memperhatikan, Pasal 108 Jo Pasal 56 ayat (1) Undang-undang
No. 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan Jo Asal 55 ayat (1) ke-le KUHP
Jo Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 serta peraturan-peraturan lainnya

yang bersangkutan;

Menjatuhkan erdakwa Tariman Als Man Bin
Madsuradi (alm) oleh Karena itu der% dn pidana penjara selama 1 (satu)
tahun dan 4 (empat) bidan, 0.290.000 (sepuluh juta rupiah) dengan

ketentuan apabila d ik dibayar maka diganti pidana

B. Pembahasan

1. Dasar Pertimbangan Putusa Mm eri Bengkalis No. 511/Pid.Sus-
LH/2017/Pn-Bls dalam Perspektif Undang-Undang No 32 Tahun 2009.

Berdasaru hp‘tIeMER S’LmlA&ri Bengkalis  No.
51I/Pid.Sus-LH/ZOl7/PN.Bltstfn al ktober 2017 setelah mendengar
keterangan saksi-saksi dan A S h memperhatikan barang bukti
yang diajukan di pers'ﬂqb:“ O N E s I A

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari pasal 108 Jo Pasal 56
ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 39 Tahun 2014 Perkebunan Jo
Pasal 55 ayat (1) ke-le KUHPidana telah terpenuhi, maka terdakwa haruslah
dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
sebagaimana didakwakan alternatif pertama:

Menimbang, bahwa terhadap permohonan yang diajukan oleh terdakwa
secara lisan tersebut dapat dijadikan pertimbangan terhadap hal-hal yang
meringankan bagi diri terdakwa:

127 putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him.40,
12 putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him.1.
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Menimbang, bahwa dalam persidangan majlis hakim tidak menemukan
hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggung jawaban pidana, baik sebagai
alasan pembenar dan/atau alasan pemaaf, maka terdakwa harus mempertanggung
jawabkan perbuatannya.

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa mampu bertanggungjawab maka
harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana.

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap terdakwa telah dikenakan
penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan penahanan
tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang di jatuhkan:

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa ditahan dan penahanan terhadap
terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar terdakwa tetap

berada dalam tahanan;
ISLAM

Menimbang, bahwa terh @(dgp b bu/ﬂ' yang diajukan dipersidangan
untuk selanjutnya dipertimbangka e&k%

o Z

1. Satu buah jeri gl'% ber Mfjenis bensin, satu unit Chainsaw
merk Sthil, tgg bu nangs warna putih, hijau, bening
trasparan satu Wt fapdp erk Nokia warna hitam, satu
bilah kampak f"hg_j;I, 12

2. (plot satu pada posisi titik kordinat: N 00 48°05.3”- E 102

v N l \eyﬁﬁgﬂa gn 2 (dua) kantong
dgayu- I:1yu bekas terbakar setg;ak (dua) batang.

3. (plot dua poISiiw N 00 48° 06.8"- E 102 37°
56.0™) tanah dan bekas terbakar dua kantong dan kayu-kayu
oeas N EDPNEE S| A
Dua buah Polybag bibit pinang.

5. Satu buah handphone merk Nokia dengan Nomor Kkartu
091275631222, warna hitam (yang berisikan SMS antar
saudara Ahmadi dan saudara Tariman);

Menimbang, bahwa karena barang bukti tersebut diatas merupakan alat
yang dipergunakan untuk melakukan tindak pidana sehingga menurut hemat majlis
terhadap barang bukti tersebut diatas dinyatakan dirampas untuk dimusnahkan;'*'

2 putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him. 37.
3 1bid., him.38.
! Ibid., him. 39.
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1. Satu buah buku kwitansi merk sinar dunia atas pembayaran
pekerja, warna ungu antara lain:

a)

b)

c)

d)

e)

g)

h)

b

k)

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Wamar sebesar

Rp 3.000.000 (tiga juta rupiah) untuk pembayaran

penyemaian tanaman pinang di selatpanjang tertanggal 3

September 2016.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi ke Mawar sebesar Rp

2.000.000 (dua juta rupiah) untuk pembayaran penyemaian

tanaman pinang Selatpanjang.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Inang sebesar

Rp. 3.000.000 (tiga juta rupiah) untuk pembayaran ongkos

tebas, Selatpanjang tertanggal 30 desember.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Turiman sebesar
: a rupiah) untuk pembayaran

2017.
Kwitansi pembay i adi kepada Poniah (istri
saudara Turiml'é sebgsa 1000 (tujuh ratus ribu).

adi kepada Poniah (istri
000 (satu juta rupiah) untuk
pembayaran ,{,! anggal 2 februari 2017.
Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Poniah (Istri
sdu 1y A r ribu).
Kva'?t;I:jii %‘xgﬁgw hmadi kepada
Doriman/Tu'iS sebe, SMO (lima ratus ribu) untuk
pembayaran tebas kebun pinang tertanggal 6 maret 2017.

saudara Turiman ‘:‘

Kwit N \ kepada Doriman
/Turiman sebesar 2.263.500 (dua juta dua ratus enam puluh
ribu lima ratus rupiah) untuk pembayaran seng.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Doriman/
Turiman sebesar 500.000 (lima ratus rupiah) + 250.000 (dua
ratus lima puluh ribu rupiah) untuk pembayaran perbaikan
singso, tertanggal 10 maret 2017.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Doriman/
Turiman sebesar Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) untuk
pembayaran tebas pinang.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Doriman/
Turiman sebesar Rp 750.000 (tujuh ratus lima puluh ribu
rupiah) untuk pembayaran perbaikan singso.
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2.

m) Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Doriman/

n)

0)

p)

Turiman sebesar Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) untuk
pembayaran kredit honda, tertanggal 13 mei 2017.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Doriman/
Turiman sebesar Rp 200.000 (dua ratus ribu rupiah)
tertanggal 15 mei 2017.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada Doriman/
Turiman sebesar Rp 650.000 (enam ratus lima puluh ribu
rupiah) untuk pembayaran semen 10 sak.

Kwitansi pembayaran dari Ahmadi kepada pak Yamin
sebesar Rp 7.000.000 (tujuh juta rupiah) untuk pembayaran
oprasional kebun pinang, tertanggal 7 juni 2017.

Satu buah kwitansi merk sinar dunia atas pembayaran pekerja,
warna ungu antara lain:

a) Kwitansi Ha ya dari Ahmadi kepada Pendi
sebesar ima belas juta delapan ratus
ribu  rupizh) bémbayaran tebang pinang,
Selatpanjparg {8 aret 2017.

b) Kwitansi| “pembgya [gi Ahmadi kepada Pendi
sebesar na juta delapan ratus tiga
puluh ti% untuk pembayaran belanja
persun alaitertange et 2017

¢) Kwitansi pembayaran dari  Ahmadi  kepada

UNiI %Iﬂﬁﬂ juta lima ratus
ribu luplah) utnuk p ayaran tebas pinang tertanggal
11 marlt

d) than«.l emba aran dan Ahmadi  kepada

E SI) 1ga ratus lima puluh

rlbu rupxah) untuk pembayaran perbaiki sinso,
tertanggal 25 maret 2017

e) Kwitansi  pembayaran  dari ~Ahmadi  kepada
Pendi/Jarsoni sebesar Rp 2.000.000 (dua juta rupiah)
untuk pembayaran oprasional kebun pinang tertanggal
28 maret 2017.

f) Kwitansi  pembayaran  dari  Ahmadi kepada
Pendi/Jarsoni sebesar Rp 2.000.000 (dua juta rupiah)
tertanggal 29 maret 2017.

g) Kwitansi  pembayaran  dari ~ Ahmadi  kepada
Pendi/Jarsoni sebesar Rp 2.390.000 (dua juta sembilan
ratus ribu rupiah) tertanggal 8 April 2017.
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h) Kwitansi ~ pembayaran dari  Ahmadi  kepada
Pendi/Jarsoni sebesar Rp 300.000 (tiga ratus rupiah)
untuk pembayaran tebas kebun pinang, tertanggal 10
April 2017.

i) Kwitansi  pembayaran dari  Ahmadi  kepada
Pendi/Jarsoni sebesar Rp 2.000.000 (dua juta rupiah)
untuk pembayaran tebas kebun pinang, tertanggal 22
April 2017.

j) Kwitansi  pembayaran  dari  Ahmadi  kepada
Pendi/Jarsoni sebesar Rp 1.200.000 (satu juta dua ratus
ribu rupiah) utnuk pembayaran tebas kebun pinang
tertanggal 28 mei 2017.

k) Kwitansi  pembayaran dari ~ Ahmadi  kepada
Pendi/Jarsoni_sebesar Rp 5.898.000 (lima juta delapan

ratus se b;lalnsblﬁfP{\deJa an ribu rupiah).

1) Kwntans(_ pe ‘ dari  Ahmadi  kepada

Pendi/Jar¥on 600.000 (enam ratus rupiah)
untuk plﬁ)a aﬁ(bun pinang tertanggal 1 juni
2017

Surat satu budh bukd\ kwifansi merk sinar dunia atas

pembayaran @EKM@Joren antara lain kwitansi
pembayaran nomor: 1 dari Ahmad kepada Edi sebesar Rp.

sat an pembersihan
LNV ERSLEAS
Patok BPN a yang terbuat dari semen
bertuliskan lMMerah muda.
m En n kelompok tani SPP
(sep Dplﬂ $Jg i daya penanaman

pinang/sagu yang berisikan:

a) Akte Notaris Husnalita, SH, MKn tentang pendirian
kelompok tani sepakat pinang pertas No. 8 tertanggal 5
April 2016.

b) Propsosal kelompok tani sepakat pinang pertas

¢) peta lokasi kelompok tani sepakat pinang

d) berita acara pengecekan dan pengukuran tanah dari
pemerintah Kepulauan Meranti Kecamatan Tebing
Tinggi Timur kantor Desa Kepau Baru tertanggal 27
Desember 2015.
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6. AKta Notaris Husnalita dH, MKn teéntang legalitas nomor
463/L/2016 tertanggal 20 juli 2016;'*

Karena merupakan satu kesatuan bukti surat maka
terhadap barang bukti tersebut diatas menurut hemat
majlis dinyatakan tetap terlampir didalam berkas perkara.

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana
terhadap terdakwa, maka perlu dipertimbangkan terlebih
dahulu keadaan yang memberatkan dan yang meringankan
terdakwa;

Keadaan yang memberatkan adalah perbuatan
terdakwa  mengakibatkan  kerusakan ekosistem '™
lingkungan.

K !@;iaﬁ'yﬁ@’fneéihgankan:

g

g b%s kap sopan di persidangan.
mengakui terus terang
merasa menyesal dan berjanji
ngulangi lagi perbuatannya.
m pernah dihukum

mempunyai tanggungan

keluar a.34 |
U N I %%E%lu‘al:ﬁaéa terdakwa dijatuhi
pidan1 WWMebani pula untuk membayar

bivai perkara;

INDUCQINEE A 50 pasa 36 ayac 1

Undang-undang No. 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan
Jo Asal 55 ayat (1) ke-le KUHP Jo Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1981 serta peraturan-peraturan lainnya
yang bersangkutan;

UNIVERSIT,

\E

12 pytusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him.44.

Y Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan
saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup, Samsul
Wahidin, dari Hukum Sumber Daya Agraria menuju Penataan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017).hlm. 180.

"** Putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him.40.

45



Menjatuhkan pidana kepada terdakwa Tariman
Als Man Bin Madsuradi (alm) oleh karena itu dengan
pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 4 (empat) bulan,
denda 10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan
apabila denda tersebut tidak dibayar maka diganti pidana
kurugan selama 1 (satu) bulan.

2. Pertimbangan Putusan Pengadilan Negeri Bengkalis No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-
Bls dalam Perspektif Figh al-Bi’ah.

Agama islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah agama rahmat bagi
semesta alam (Rahmatan lil alamin).'” kata rahmat mencakup makna yang sangat
luas, dari kata rahmat dapat dijelaskan bahwa memelihara kebersihan adalah rahmat,
menjaga keselamatan adalah rahmat dan menjaga kecerdasan adalah rahmat.

Memelihara dan menjaga adalah Mal jyang sangatpenting dalam pengembangan dan

pelestarian segala ciptaan Allah. 32) Z
= O
Terdapat beberapa prins &d ji%q pemeliharaan lingkungan hidup,
diantaranya ialah:"*’ g m
Z L
a. Perlindungan jiwa ra %adalah kewajiban utama.

b. Kehidupan dunia bu@?ﬂj%‘m@upm dunia adalah titipan menuju
kehidupan akhirat yang kekal.

G Produksm 1 ﬁ S T dar kebutuhan layak
manusia. MM RSltu aﬁﬁanusia dilarang.

d. Keselarasan dan ke $ nga%ak di tegakkan Mengganggu dan
merusak ekosistemj; lmg n mehghahcurkan kehidupan seluruhnya.

e. Semua makt!N@QN%'il ng mengeksploitasi semua
jenis makhluk yang menyebabkan Kehidupannya terganggu.

f. Manusia adalah pelaku pengelolaan alam semesta yang menentukan
kelestarian kehidupan. Segala tindakan akan dimintai
pertanggungjawaban, baik di dunia maupun di akhirat.'*®

Dewasa ini etika lingkungan yang dipegang oleh masyarakat tradisional sebagai
bentuk kearifan lokal yang mereka pegang telah banyak runtuh karena digusur oleh
kepentingan-kepentingan pola kehidupan modern yang cenderung eksploitatif yang
berfokus pada keuntungan-keuntungan jangka pendek yang secara terus-menerus

135 Hamim llyas, Fikih Akbar Prinsip-Prinsip Teologis Islam Rahmatan Lil'Alamin, (Jakarta: Pustaka
Alvabet, 2018), hlm. 79.

13 Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 139.

13 Ali yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press,2006). Him. 161.

¥ Ibid,, hlm. 162.
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menguras manfaat dari lingkungan tanpa pertimbangan lebih lanjut sehingga tidak jarang
juga menimbulkan bahaya bagi lingkungan dan manusia sendiri yang tinggal di dalamnya.
Sehingga kemudian dalam konteks ini menjadi sebuah kepentingan atau urgensi untuk
membentuk perumusan figh al-bi'ah "’ dalam rangka memberikan pencerahan dan
paradigma baru bahwa figh tidak selalu dan serta merta berkaitan dengan persoalan ritual
ibadah semata, melainkan juga meliputi tata aturan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
agama terhadap berbagai realita sosial kehidupan yang tengah berkembang, termasuk
persoalan lingkungan yang terus mengalami pencemaran dan kerusakan.

Dalam Magasid al-Syari’ah ' terdapat beberapa unsur-unsur pokok yang menjadi
tujuan pokok dalam pembahasannya yaitu :'"*'

1) Perlindungan terhadap agama (4ifz al-din).'"

Segala usaha pemeliharaan lingkungan sama dengan menjaga agama,
karena perbuatan dosa pencemaran lingkungan sama dengan menodai
substansi keagamaan yg g secara tidak langsung meniadakan

undang yang telah di i
manusia dengan tuhannya pan verfikal) dan hubungan sesama mansuia
(hubungan horizontal). |-

Agama Islam = m yang menjaga hak dan kebebasan
serta bertoleransi dengan agama lain, dan kebebasan dalam Islam yang

pertama WIMER@F@A’&““ Setiap pemeluk

agama berhak atas agamanya dan alirannya. Islam mengajarkan untuk tidak
memaksa seseorang InaSlA jaran Islam, karena setiap manusia

mempunyai hzilﬁxlam 1&35emukan kgkinannya. Dan allah mengajarkan

" Istilah figh al-bi ‘ah atau figh lingkungan juga merupakan istilah baru di Indonesia, kesadaran akan
figh yang berorientasi ramah lingkungan muicul setelah pertemuan yang diselenggarakan oleh /ndonesia
Forest and Media Campaign (inform) dan Pusat Pengkajian Pemberdayaan dan Pendidikan Indonesia (P4M)
Jjakarta bertempat di Lido, sukabumi, Jawa Barat pada tanggal 9-12 Mei 2004 pertemuan tersebut bertemakan
Menggagas Figh Lingkungan (figh al-bi'ah) yang dihadiri oleh lebih dari 30 ulama dari pondok pesantren di
Jawa, Lombok, Sumatera, Kalim antan, Sulawesi. Wardani, Islam ramah Lingkungan, (Banjarmasin: IAIN
Antasari Press, 2015), hlm.xiii.

4l Magqasid al-Syari'ah etimologi berasal dari kata maqasid yang meruapkan bentuk jamak dari kata
mags}ad yang bermakna maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan akhir., Sedangkan secara terminologi Magasid
al-Syari‘ah adalah prinsip-prinsip yang menyediakan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan mengenai hukum
islam, Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Magasid al-Syari‘'ah, (Yogyakarta: Mizan, ttp.) 32.

sl Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana [slam, (Jakarta: Gema InsaniPress, 2003). Him. 85.

"“? Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah vang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006).

143 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah hukum [slam, (Bandung: Risalah Bandung: 1983). Him.

139.
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manusia bahwa diciptakan alam semesta secara haq yakni benar dan tidak
palsu.'* Dasar hak ini sesuai dengan firman Allah SW.T QS.Al-Baqarah/
256:1'%

n . B D o I I e gt g it BwEA SR W, i
U plasl ¥ gl spall Slezind i il a2 sl 2S5 40 BT 1 BT RS B AT g a Y

6, . o,
e
n—:j-"@f"‘”J

Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena
itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat
yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,

147

kandungan ayat Ws%%la}; Islam sudah jelas untuk tidak
memaksa orang yang be F_Eyak' i lair% ntuk masuk dalam agama Islam
dengan unsur paksaan. Mala (dBISagmengambil kesimpulan bahwa jelaslah
toleransi Islam dalam i n%:ra y an% baik, perhatian sesama manusia
émberikan kemurahan hati.'*

2) Perlindungan terhadap Nyz M Y

Hak pertama dari hak hak yaﬁg difardhukan dalam islam utnuk

dilindungi lrFa idug merupakan hak suci

yang tiWi%ﬁﬁl%gar ehor;x;asa;annya dan dirusak

perlindungannya.'’ ISI_ A M
INDONESIA

144 Nasruddin, Dienul Islam, (Semarang: Percetakan Offset, 1971), him. 73.

15 0S.Al-Baqarah: 256

14 Zaini Dahlan, Qur ‘an Karim dan Terjmahan Artinya, (Yogyakarta: Ull Press, 1999) Him.74

" Menurut riwayat Abu Daud, Nasai dan Ibnu Hibban yang bersumber dari Ibnu Abbas, dalam suatu
riwayat di kemukaan bahwa sebelum islam datang ada seorang wanita yang selalu menerima kematian
anaknya, ia berjanji kepada dirinya, apabila ia mempunyai anak dan hidup akan di jadikan Yahudi ketika islam
datang dan kaun yahudi Bani Nadzir diusir dari Madinah (Karena Penghianataannya) ternyata anak tersebut
dan beberapa anak lainnya yang sudah termasuk keluarga Anshar terdapat bersama-sama kaum Yahudi
berkatalah kaum Yahudi “jangn kita biarkan anak-anak kita bersama mereka”. Maka turunlah ayat tersebut
diatas sebagai teguran bahwa tidak ada paksaan dalam islam. Lihat: Nurcholis, Asbabun Nuzul Sejarah
Turunnya Ayat-Ayat al-quran, (Surabaya: Pustaka Anda, 1997). Hlm. 83. Menurut Quraish Shihab kembali
kepada penegasan dalam menganut keyakinan agama allah mengkhendaki agar setiap orang merasakan
kedamaianagama-Nya dinamai Islam yakni damai, kedamaian tidak dapat diraih akalau jiwa tidak damai,
paksaan menyebabkan jiwa tidak damai sehingga tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama islam.
Lihat: Quraish Shihab, Tafisr Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 669.

148 Ahmad Al-Mursi, maqasid al-Syari‘ah, Cet. 111, (Jakarta : Amzah 2013), hlm. 7.

"Y' Sayid Sabiq, Islam Kita, (Bandung : Pustaka, 1982). Hlm.305.
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Agama Islam dalam ajaran yang selalu mengajarkan untuk saling
menghormati dan memberikan hak-hak yang memang sudah menjadi dasar
kepemilikan bagi umat manusia di muka bumi ini. Dalam ajaran Islam hak
yang paling pertama dan begitu penting ialah hak hidup dan hak ini adalah
hak yang paling disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya,
karena kita semua adalah ciptaan Allah SWT.'*" sebagaimana firman Allah
menjelaskan hal tersebut dalam surat An-Naml ayat 88 H;

152 5 fove i 5 o whiim, o ogede cmth L S8 a i g figs fE o 5% qe tes. % el Loge
7 Ogladl & 'p &) sl A S A e NESA f‘ o sl s JUH 53

Artinya:  Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan  Allah  yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. An-
Naml ayat 88). "**

kehidupan manusia dgl ke® 4 ereka. Rusaknya lingkungan,
am serta mengabaikan prinsip-

prinsip  keseimbangani pahayakan kehidupan manusia

wo 2 oo i for

kedepannya. Semakin %@Mcara besar hal ini maka akan
semakin besar ancaman yang terjadi bagi jiwa manusia di muka bumi ini.

Dan hal lwmw&& rm n manusia terhadap
manusia i irl Sebdgatdesa vy ar lah. Melihat betapa
pentingnya persoalanrﬁ diri jitva georang manusia. Dalam firman
Allah SWT di surat Al- llan- at 37'¥télah di jelaskan yaitu :

B 245 s 00 MMDQNES LQM i i e G g2t

155¢ ¢, 51 L olgr o it qe- e e L ey Lany. el e 2 IR T z1
33(),:4—'-3 g‘e)i}' R RUNT T T V.LJL [HESSSAE M,Lgr A e E

Y yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Terjemahan Abdullah Hakim Shah.

(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2002), hlm. 40.

151 QS.An-Naml: 88

12 Zaini Dahlan, Qur 'an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: Ull Press, 1999) Him.683

153 Perbuatan Allah yang dengan kekuasaan-Nya telah membuat dengan kokoh dan sempurna segala
apa yang diciptakan yang mengandung hikmah dan ibrah bagi siapa yang memperhatikannya dan
merenungkannya sesungguhnya Dia Maha Menegtahui segala apa yang dieprbuat oleh hamba-hambanya dan
akan memberikan balasan yang setimpal baik maupun buurk. Lihat: Salim Bahreisy dan Said Bahreisy,
Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid VI, (Surabaya: PT Bina llmu, 1990), hlm. 135.

Q8. Al-Maidah: 32
155 Zaini Dahlan, Qur ‘an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: Ul Press, 1999) Him.197.
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Artinya: Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh sSeorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat
kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas
dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. (QS: Al-Maidah ayat 32).”*

3) Menjaga lingkungan dalam point menjaga keturunan (4ifz Al-Nasl)

Menjaga keturunan juga termasuk dalam menjaga lingkungan,

ISty di atas bumi ini, maka menjaga
keturunan mempunya @akna nen| generasi yang akan datang. Karena
penyimpangan terhazm )8 4 lingkungan akan menghasilkan
ancaman bagi generas ﬁ'\a a-depan kipun kita ketahui bahwa dampak
teknologi yang sudah>maju Hah sekarang ini, namun generasi
selanjutnya yang aka dampak teknologi yang merusak
lingkungan hidup di muka b a hal ini terjadi maka kita akan
meninggalkan warisan%J -k b an dan tidak keseimbangan pada
alam. Menurut Yusuf al- Qardhawéikungan terbagi dua, yaitu dinamis

(hidup), wiw Er dan tumbuhan serta
lingkungan statis (meg Ltu mehﬁutl dua kategori pokok."’ Pertama

156 Setelah mengeuraikan mum I mal serta dampak-dampak yang
sangat buruk, dan setelah terbukti 1m NE.asa a, maka ditegaskan-Nyabahwa
olehkarena itu, yakni oleh karena kejahatan yang terjadi dan dampak-dampaknya yang sangat buruk itu, oleh
karena prilaku Bani Israil yang telah dipaparkan sekian kali, makakamiYang Maha Agung menetapkan suatu
hukum yang menyangkut satu persoalan yang besar, dan hukum itu kami sampaikan atas Bani Israil bahwa
barangsiapa yang membunuh satu jiwa yaitu salah seorang puta putri adam, bukan karena orang itu membunuh
Jjiwa orang lian yang memang wajar dibunuh sesuai hukum, atau bukan karena membuat kersuakann di muka
bumi, yang menurut hukum boleh dibunuh, seperti dalam peperangan atau membela diri dari pembunuhan,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya, dan barangsiapa yang memelihara kehidupan
sesorang manusia misalnya dengan memafakan pembunuh keluarganya atau menyelamatkan seseorang dari
kematian akibat satu bencana, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya, dan
sesungguhnya telahd atang kepada mereka rasul-rasul kami dnegan membawa keterangan-keterangan yang
Jeals, yang membuktikan kebenaran para rasul itu dan keberana petunjuk-petunjuk itu, akan tetapi kendati
demikian, kemudian sesungguhnya banyak dianatara mercka sesudah itu sungguh-sungguh musrifun, yakni
telah membudaya pada dirinya sikap dan prlaku malampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi,
Lihat: Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati
2001). Him. 75.

57 Yusuf Al-Qardhawi, /slam Agama Ramah Lingkungan, Terjemahan Abdullah Hakim Shah.
(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2002). hlm. 7
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bahwa seluruh alam ini diciptakan untuk kemaslahatan manusia, dan
membantu memenuhi kebutuhan manusia. Kedua adalah bahwa
lingkungan dan seisinya, satu sama lain akan mendukung dan saling
menyempurnakan serta saling tolong menolong sesuai dengan sunnah-
sunnah Allah yang berlaku di jagad raya ini. Sehingga dengan
terbentuknya susunan lingkungan ini yang tertata rapi sesuai dengan
hukum alam Tuhan tersebut, antara lingkungan dengan satu dan yang lain
(manusia) akan saling melengkapi dan menyempurnakan. Dari peran yang
dilakukan oleh manusia terhadap lingkungan yang mana setelah Tuhan
menundukkan alam beserta isi-isinya dan semua ruang lingkupnya, maka
tahap selanjutnya adalah tuntutan untuk berinteraksi dengan baik sesuai
dengan garis perintah Allah dan melaksanakan serta memelihara hukum-
hukum tersebut dalam pengaplikasian yang nyata.**

4) Menjaga lingkungan dalam peintamenjagaakal (1ifz Al-'aql)

menjaga akal bahwa beban

Menjaga lingkun
= .
untuk manusia yang berakal.

taklif untuk menjaga lingk
hanya orang yang tidak b P
dan melestarikan Iin;:k% i mgg@, apabila ada manusia yang
melakukan pengerusakan

pemberian akal oleh A”alwﬂj bﬁj‘ﬂjj

Pemberian akal oleh Allah kepada manusia adalah karunia yang
sangat unggul Niew ER@Tﬁ&gkatan makhluk
hidup yang paling tinggi dengan adanya akal tersebut. Dan adanya akal ini
maka manusia diberlak L tu beban untuk menjalankan
Syari'at agama dan segala amal perbuat a nanti. Akan tetapi apabila
jika akal manu51 aé bcdakan mana yang
dikatakan hak atau banl maka manusia tidak ada bedanya dengan hewan
dan pada hakekatnya upaya untuk menjaga kelangsungan hidup manusia
tidak akan berjalan. Olehnya itu al-Qur’an sering menyindir perilaku
manusia dengan menggunakan analogi: “Apakah kamu tidak berfikir?”,
hal tersebut karena kebanyakan hasrat manusia ingin merusak lingkungan,
sehingga dengan sindiran tersebut diharapkan akan sadar dan
menggunakan akalnya untuk berfikir serta menjaga lingkungan dengan
baik dan dirinya sesuai dengan yang telah di gariskan oleh Agama.

5) Menjaga lingkungan dalam point menjaga harta (Aifz A/l-mal)

¥ Ibid., him. 7
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Allah SWT telah menjadikan harta sebagai bekal dalam kehidupan
manusia dibumi. Harta bukan hanya uang, emas, dan permata malinkan
seluruh benda yang menajdi milik manusia dan segala macam bentuk
usaha untuk memperolehnya, maka bui, pohon, binatang,air, udara serta
seluruh yang ada diatas maupun didalam perut bumi adalah harta.

Menjaga lingkungan sama juga dengan menjaga kebutuhan pokok
bagi manusia, yaitu menjaga harta. Karena harta merupakan hal yang
paling pokok dalam kebutuhan manusia dalam dunia ini, seperti firman
Allah dalam QS. An-Nisa: ayat 5" yaitu:

Li)}u Ju .-L ‘_,jd} ;—l)—-- 3 (#3%) ,q-by))) LA-J ..gJ ) ‘}4:- ‘| Qu! ;L._ni.ﬁ 1}:3'.: \’;

Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, figrtkStneveka yng ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebdgai po, ehidupan. Berilah mereka belanja

dan pakaian (dari hasil hqvia uqapkanlah kepada mereka kata-
kata yang baik. (QS. An-Nita: IZ
2 0

Hal diatas menjelpSkan a harfa tidak terbatas pada uang,

emas, dan permata saja mela M Sibumi dan alam adalah bagian
dari hasil untuk memperoleh i @J kebutuhan dalam dunia ini.

Sehingga perbuatan untuk menjaga lingkungan adalah keharusan bagi

semua manuwMERr@*‘rF Sldak melakukan
eksploitasi dengan tujuan yan elas dan mengakibatkan lingkungan
ini menjadi rusak. Bentu gLaA ang membuat peluang lebih
besar dalam p rusakan lingkunga akan mengusik regenerasi
mendatang, olehrieN.@ éNElﬁ erusakan lingkungan
dilarang dan mengakibatkan eksistensi dalam melindungi harta menjadi
terganggu.

Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang tidak dapat
dipisahkan disatu sisi manusia merupakan bagian integral dari lingkungan,

15% 8. An-Nisa ayat 5.

160 Zaini Dahlan, Qur 'an Karim dan Terjmahan Artinya, (Yogyakarta: Ul Press, 1999) Hlm. 137.

%! Dan janganlah kamu wahai para wali, suami atau siapa saja menyerahkan kepada orang-orang
yang belum sempuma akalnya, baik yatim, anak kecil, orang dewasa, pria, ataupun wanita, harta kamu atau
harta itu yang dijadikan Allah untuk kamu sebagai pokok kehidupan, sehingga harus di pelihara dan tidak
boleh di boroskan, atau digunakan bukan pada tempatnya, pelihara dan kembangkanlah ahrta itu, tanpa
mengabaikan kebutuhan yang wajar dari pemilik harta yang tidak mampu mengolah harta itu, karena itu berilah
mereka belanja dan pakaian dari hasil harta itu dan ucapkkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. , Lihat:
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesam, Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati 2001).
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dan disisi lain manusia memiliki kelebihan akal dan kebebasan
dibandingkan dengan komponen lain dalam lingkungan, oleh karena itu
manusia dalam mengelola lingkungan harus memperhatikan kepentingan
lingkungan secara simultan.

Dalam perspektif hukum pidana islam, pencemaran dan perusakan lingkungan
hidup dapat dikategorikan sebagai kejahatan, dalam hukum pidana islam dikenal dengan
jarimah yang berasal dari kata, jarama, yajrimu, jarimah yang berarti “berbuat” dan
“memotong™ kemudian secara khusus dipergunakan terbatas pada “perbuatan dosa™ atau
“perbuatan yang dibenci”. '** dan larangan-larangan syara’ yang diancam oleh Allah SWT
dengan hukuman had dan ta'zir.'"’

Menurut Sayyid Sabiq jarimah'®* merupakan semua perbuatan yang diharamkan
yang perbuatan itu diberi peringatan dan dilarang oleh syari® karena akan mendatangkan

kemadhratan pada agama, jiwa, akal, harta dan kehormatan.'®® Abdul Qadir Audah

Mengatakan: {  ISLAM
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Abdul Qadir Audah mengat llah melakukan perbuatan yang
diharamkan yang apabila melakukannya ancaman sanksi hukum tertentu,
atau tidak melakukan perbuatan yang dildvadg diancam sanksi hukum tertentu
apabila tid ak melakukannya atau denf,an kata lain, melakukan atau meninggalkan

(perbuatan) yang kehar tﬂasllzfryﬁtsn adanya ancaman

hukuman tertentu. Kategonsaﬂ tmdak p| ana dalam islam jarimah dapat dibedakan

SLAM
1. Dari segi beerN @HE$ dibagi menjadi tiga yakni
jarimah hudud™, jarimah Qishash dan dén jarimah ta’zir.

"2 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam Figh Jinayah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), him. 14,

'3 Mardani, Hukum Islam Penghantar llmu Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him.111.

' Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), hlm. 506,

'3 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Sacbani, Hukum Pidana Islam Figh Jinayah, him. 17.

'S Mardani, Hukum Islam Penghantar llmu Hukum Islam di Indonesia, hlm 114,

"7 Menurut Mardani Jarimah hudud secara etimologis yaitu batasan sesuatu, sesuatu yang telah
ditentukan, hukuman dan larangan sedangkan menurut Abdul Qadir Audah secara terminologis hudud
merupakan hukuman yang telah diatur hak nya oleh Allah Swt, Dan arti uqubah muqaddarah bahwa hukuman
hudud telah dibatasi, ditentukan, tidak ada hukuman itu batasan terendah dan tertinggim hukuman hudud tidak
bida digugurkan oleh individu-individu maupun kelompok. Lihat: Mardani, Hukum Islam Penghantar Ilmu
Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), hlm 115.
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Tindak pidana yang dilakukan oleh Tariman Als Man Bin
Madsuradi (alm) merupakan jarimah ta’zir yang diatur dalam Undang-
undang, Kitab-Kitab Hukum Pidana (KUHP). Hukuman nya diserahkan
kepada Ulil Amri.'®’

Takzir secara etimologi adalah berasal dari mashdar azzara yang
berarti menolak dan mencegah kejahatan, juga berarti menguatkan,
memuliakan, membantu, dengan hal ini allah berfirman dalam QS al-Araf
ayat 157.'°

oF paibaey "'1/“"" +.\, __L}}'Tj Gl g e L,.ia Ayid é.\.‘l Al ..51 Jytl duads 2, 2yl
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Artinya: (Yai @ g lyang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanyqj_me dd tertulis di dalam Taurat dan Injil
yang ada di sisi mere 2 Vg l!lg mereka mengerjakan yang ma 'ruf
dan melarang mereke Iﬁ'arf
bagi mereka segala

vang mungkar dan menghalalkan
ngharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan me ‘eka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada aka orang-orang yang beriman
kepadanya memuhal\cmnvu mem)longnyu dan mengikuti cahaya yang

terang rgR 8’6! cka itulah orang-

orang yang beruntung Arat ayat % Vel
1% Qishash dan diyat meNﬁs buatan-perbautan yang diancam
hukuman qisas atau hukuman diyatfme na entukan batasannya, dan tidak

mempunyai batasan terendah atau batasan tertinggi, dan menjadi hak perorangan. Jarimah qiyas dan diyat
yakni a. Pembunuhan sengaja b. Pembunuhan semi sengaja. ¢. Pembunuhan karena kesilapan. d. Penganiyaan
sengaja e. Penganiyaan tidak sengaja. Lihat: Ahmad Hanafi, Asas-Asas hukum Pidana Islam, (Jakarta: bulan
Bintang, 1967), him. 7-8

% putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him. 1.

'8 al-Araf ayat 157

1" Zaini Dahlan, Qur 'an Karim dan Terjmahan Artinva, (Yogyakarta: UII Press, 1999) Him. 300

172 Thahir Ibnu Asyur menilai bahwa ayat ini berhubungan erat dengan ayat seblumnya. Penjelasana
tentang siapa yang wajar mendapat rahmat Allah yaitu mereka yang bertakwa, mengeluarkan zakat dan yang
percaya kepada Allah dan Rasul. Sedangkan Al-Biqa'i berpendapat bahwa boleh jadi roang-orang Yahudi pada
masa Nabi Muhammadsaw yang mendengar ayat-ayat diatas, atau siapaun selain mereka, menduga bahwa
mereka teramsuk yang akna menmperoleh janji Allah. Untuk meluruskan kekeliruan itu ayat ini menegaskan
bahwa bukan kalian yang mendapatkan rahmat itu tetapi yang akan meraihnya adalah orang-orang yang terus
menenrus dan tekun mengikuti Nabi Muhammad saw., yang merupakan Rasul Allah, Nabi yang ummi, yakni
yang tidak pandai membaca dan menulis yang nama dan sifat-sifat mereka, yakni Yahudi dan Nasrani
mendapatinya tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka hingga kini, walaupun sebagaian besar
telah mereka hapus dan yang ada sekranghanya secara tersirat. Lihat, M Quraish Shihab, Tafisr al-Misbah
Pesan,Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 268.
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Terminologi takzir merupakan sanksi yang hak ditentukan oleh
khalifah, meski demikian hal ini tidak dapat menjadikan dirinya berhak
menjatuhkan sanksi sehendaknya. '” pengajaran terhadap hukuman ini

tidak mempunyai ketentuan hukum had.'™

1. Dari segi niat di pembuat jarimah terbagi menjadi dua yaitu jarimah
sengaja dan jarimah tidak sengaja.
Jarimah  sengaja pembuat dengan sengaja melakukan
perbuatannya, sedang ia tahu bahwa perbuatan itu dilarang.”5
Berdasarkan putusan pengadilan menyatakan terdakwa Tariman
alias Man Bin Madsuradi (Alm) terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana yang melakukan membuka dan/atau
mengolah lahan perkebunan Sagu dan pinang dengan cara membakar
sebagaimana diatur Juga dalam Undang-undang RI No. 39 Tahun 2014
tentang Perkebunan Je—Pase WNVE at (1) ke-le KUHP maka dinyatakan
bahwa pelaku denga® sengaja membuka lahan perkebunan dengan cara
membakar sebagai qrang melafgukan, yang menyuruh melakukan dan

Jarimah po @7 kan perbuatan-perbuatan terlarang,
misalnya merampok “melu Se angkan jarimah negatif karena tidak

melak\tj E ata ﬁgﬁﬂmp intahkan seperti tidak mau
menol ﬂ g i mpu untuk menolong,
atau tidak mau merSnf keb r MY

sark a p d lakukan Tariman alias Man
Bin Mads smf berdasarkan sanksi dan
alat bukti yang telah di tetapkan oleh Pengadilan Negeri Bengkalis.

3. Dilihat dari segi tabiatnya yang khusus, dibagi menjadi jarimah biasa dan
jarimah politik.'™

"% Assadulloh al-Faruk, Hukum Pidana dalam Sistem Hukum Islam, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

2009). Hlm. 78.

" Halimans, Hukum Pidana Sjari‘ar Islam Menurut Adjaran Ahlus Sunnah, (Djakarta: bulan
Bintang, 1970). Him. 459.

"* Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam. (Jakarta: bulan Bintang, 1967). Him. 13.

"7 putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him. 35.

"7 Marsum, Jinavat Hukum Pidana Islam, (yogyakarta: Perpustakaan Fakultas hukum Universitas
Islam Indonesia, 1988). HIm, 9

"% Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007). Him. 22,
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Terdakwa melakukan jarimah biasa  bersama anggotanya
bertempat dilahan perkebunan Desa Kepau Kecamatan Tebing Tinggi
Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti melakukan pembukaan lahan
dengan cara penumbangan pohon menggunakan mesin chainsaw,
pemotongan kayu, menumpuk jalur potongan kayu dan sampah kayu,
disamping itu juga menanam bibik pohon sagu dan pinang dilahan yang
telah dibersihkan kemudian membakar tumpukan-tumpukan potongan
kayu dan sampah tersebut dengan terlebih dahulu mengambil daun palas
yang sudah kering kemudian digulung-gulung diranting kayu, setelah itu
baru dibakar gulungannya menggunakan mancis kayu, setelah itu baru
dibakar gulungannya tersbut dengan mancis gas, dari api dari gulungan
daun palas tersbutlah yang kemudian dipakai sebagai bahan bakar untuk
membakar tumpukan-t kan _kayu dan sampah di area lahan
perkebunan,'”

Terdakwa Ta 'gaan J l Madsuradi (Alm) secara bersama
sama dengan ahmadi b at-attas Amat Tukang Bin Sudarman, Edi
Sambas, Jasroni, Suri@”ﬁég | ayi/funigt tanggal 9 Juni 2017 sekirat jam
10:00 wib yang bertempatan didalam kawasan hutan produksi terbatas di

Desa Tgl i Timur Kabupaten
ARSI TAS

Kepulaua

Jarimah adal«§!+pﬁﬁ Meorang diri dan beberapa orang
apabila dilaklquq " algg kerjasama antara mereka
yakni:m wGNEBST

1. Pembuat melakukan jarimah bersama-sama dengan orang
lain.

2. Pembuat melakukan kesepakatan dengan orang lian untuk
melaksanakan jarimah.

3. Pembuat menghasut (menyuruh) orang lain untuk
melakukan jarimah.

4. memberikan bantuan dan kesempatan untuk dilakukannya
jarimah dengan berbagai cara tanpa turut berbuat.

' Putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, hlm.36.
"0 Ibid., him.5.
81 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967). Hlm. 136.
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duatu perpuatan dipanaang sebagal jariman daan p€lakunya aapat
dimintai pertanggungjawaban pidana apabila telah memenuhi unsur-unsur
sebagai berikut:

1. unsur formil yaitu adanya nash atau peraturan yang
menunjukkan larangan terhadap sesuatu perbuatan yang
diancam dengan hukuman.

Peraturan yang mengatur ancaman hukuman ini diatur
didalam:

a. KUHP.

b. Undang-undang No. 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan  Pengelolaan Lingkungan
Hidup.'"

g No. 39 Tahun 2014 Tentang

a perbuatan yang melawan hukum
baik per \ﬁta auyplin sifat tidak berbuat.
i L adalah orang-orang mukallaf,'®

dalam arti bebas dari unsur paksaan
185

Terdakwa bernama Tariman Als Man bin Madsuradi
VRV ﬁRﬂTAﬁ’“‘a rWgrtow
er membuka dan/atau
mengo!: d inang dilakukan tanpa paksaan dan
dalam esadalan penuh.

Perbuatan Img mgeﬁlﬁlingkungan hidup dapat

dikategorikan sebagai tindak pidana (jinayah) karena telah mengandung ketiga
unsur yang disebutkan diatas, tanpa ketiga unsur tersebut, maka perbuatan
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup tidak dapat di kategorikan sebagai
tindak pidana (jinayah).

" Undang-undang No.32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
“Undang-undang No.39 Tahun 2014 Tentang Perkebunan.

"% Mukallaf adalah orang yang telah dianggap mampu bertindak hukum, baik yang berhubungan
dengan perintah Allah SWT maupun larangan-Nya. Semua tindakan hukum yang dilakukan mukallaf akan
diminta pertanggung-jawabannya, baik di dunia maupun di akhirat. Pahala akan didapatkan kalau ia melakukan
perintah Allah SWT, dan dosa akan dipikulnya kalau ia meninggalkan perintah Allah SWT, begitu seterusnya
sesuai dengan krateria hukum taklifi yang sudah diterangkan.

"5 Abdul Qadir Audah, Tafsir al-jinai islam,(Beirut: Muassasa Risalah,1994), him. 66.

"8 Putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, hlm. 1.
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Mengenai sanksi ketentuan sanksi atau hukuman bagi pelaku pencemaran

lingkungan
terdapat ke
lingkungan

hidup dalam syariat islam tidak disebutkan secara jelas atau tidak
tentuan hadnya, akan tetapi tindak perusakan dan pencemaran
hidup termasuk kategori tindak pidana (jarimah) takzir, karena

perbuatan tersebut sangat jelas dilarang oleh syara’ akan tetapi tidak ditentukan
sanksinya dalam al-Quran dan al-hadits. Sedangkan sanksi tazir terdapat 4 macam

yakn], 187

1.

sanski tazir yang mengenai badan. Hukuman yang terpenting dalam
hal ini adalah hukuman mati dan jilid.

Sanksi yang berkaitan dengan kemerdekaan seseorang, sanksi yang
terpenting dalam hal ini adalah penjara dengan berbagai macamnya
dan pengasingan.

Dalam kag di Pengadilan Negeri Bengkalis
Nomor 511/Pid.Sus Bls Pada tanggal 5 Oktober 2017
sanksi yang dijatishka gadilan berdasarkan Pasal 108 Jo

1981 serta p@ura P an| lainnya yang bersangkutan
Menjatuhkan pid g fiakwa Tariman Als Man Bin
Madsuradi (alm) < dengan pidana penjara selama 1

bulan maka putusan pengadilan Negeri

(satu) tahun dan 4 (empat
Ben a Nlh LEip S‘Qﬁﬁ slerdekaan seseorang.

188

Sanksi takzir yang b!ﬂ-altan dMgan harta dalam hal ini terpenting

diantaran'N@ Ets Ipmpasan dan penghancuran

barang.

Dalam sanksi yang ketiga pengadilan Negeri Bengkalis
memutuskan bahwa terdakwa Tariman Alias Man bin Madsuradi
(alm) terbukti melakukan tindak pidana berdasarkan Undang-undang
yang mengatur maka terdakwa mendapatkan denda 10.000.000
(sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak
dibayar maka diganti pidana kurugan selama 1 (satu) bulan.'®’

87 Djazuli, Figh jinayah, (Jakarta: PT Raja Grafinso Persada, 2000), him. 204,
18 putusan Pengadilan Negeri Bengkalis, No.511/Pid.Sus-LH/2017/Pn-Bls, him. 41,
"9 Ibid., him. 2.
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4. Sanksi-sanksi lainnya yang ditentukan oleh Ulul Amri demi
kemaslahatan umum.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hukum lingkungan dalam pelaksanaan pembangunan berwawasan lingkungan
berfungsi untuk mencegah atau menangkal terjadinya pecemaran atau perusakan
lingkungan sebagai sarana preventif, Sebagaimana kasus di Pengadilan Negeri
terdakwa Tariman Als Man Bin Madsuradi (Alm) terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana yang melakukan membuka
dan/atau mengolah lahan perkebunan sagu dan pinang dengan cara membakar
sebagaimana diatur dan di ancam pidana yang terdapat di pasal 108 Jo Pasal 56
ayat (1) UU. RI No. 39 Tah : erkebunan Jo dan Pasal 55 ayat (1)
ke-1e KUHP yang unsur-un EQ

perkebunan. b. Unsur yan :gne 1Kdp danw/atau mengolah lahan dengan cara
membakar. ¢. Unsur merekarya yang menyuruh melakukan dan
yang turut serta melakukan. ﬁ luhk’i pidana kepada terdakwa Tariman

Als Man Bin Madsuradi (a
dan denda 10.000.000,-(sepultlt.
2. Figh al-bi’ah yang merupakan Ary
diorientasikan untuk menylkapl berbagai isu lingkungan dari perspektif yang
lebih praktis W Rc@tﬁp(mgm dan regulasi yang
berkaitan dengan lingkungan. pemeliharaan lingkungan merupakan upaya untuk

menciptakan kemaslahata Sln_ ﬁthdharatan Hal ini sejalan dengan

magasid al-syart'ah (tujuan syariat agama) yang terrumuskan dalam kullivatr al-
khams, yaitu: hifz IIN@ NE &t Aaql (melindungi akal), Aifz
al-mal (melindungi harta), Aifz al-nasb (melindungi keturunan), Aifz al-din
(melindungi agama).'*’Tindak pidana yang dilakukan oleh Tariman Als Man Bin
Madsuradi (alm) merupakan jarimah ta’zir yang diatur dalam Undang-undang,
Kitab-Kitab Hukum Pidana (KUHP). Hukumannya diserahkan kepada Ulil Amri.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang di berikan dalam penelitian
ini adalah :

150 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006).
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Undang-undang No 32.Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup menjamin kepastian hukum dan memberikan
perlindungan terhadap hak setiap orang untuk mendapatkan lingkungan
hidup yang baik.

Figh al-bi'ah merupakan alat untuk mencegah kerusakan pada lingkungan
hidup yang termasuk dalam rekonstruksi maqasid al-syari’ah yakni dalam
melindungi agama, jiwa, harta, keturunan dan akal dan masuk kedalam
tataran al-daruriyyah.
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